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Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian yang 
tidak bisa dipisahkan dan merupakan suatu integrasi terhadap 
proses pembelajaran. Salah satu contoh media pembelajaran 
yang bisa dikongkritkan dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi di bidang pendidikan adalah media pembelajaran 
berbasis android. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
media pembelajaran berbasis android berorientasi education for 
sustainable development (ESD) pada materi laju reaksi yang 
diberi nama ChemsDro (Chemistry for Android). Media 
pembelajaran ChemsDro dirancang untuk memotivasi peserta 
didik agar peduli terhadap lingkungan. Penelitian ini 
menggunakan metode pengembangan 4D yang dimodifikasi 
menjadi 3D dari Thiagarajan (1974) yaitu define, design, dan 
develop. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Kendal. Hasil validasi produk menunjukan bahwa 
media pembelajaran ChemsDro menunjukan kategori sangat 
layak digunakan dengan nilai koefisien Aiken’s V sebesar 
0,9.Penilaian peserta didik terhadap media pembelajaran 
ChemsDro menunjukan kategori baik.  
Kata Kunci: Media pembelajaran, Android, Education for 
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A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat 
ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya dalam dunia 
pedidikan sehingga menuntut dunia pendidikan untuk 
senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi dalam 
upaya peningkatan kualitas pendidikan (Astuti, Dasmo, & 
Sumarni, 2016). Salah satu teknologi yang dapat 
mendukung kebutuhan peserta didik adalah gadget, tablet, 
dan smartphone  (Muyaroah & Fajartia, 2017). Salah satu 
cara mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran 
adalah melalui media pembelajaran (Yektyastuti & Ikhsan, 
2016). Hal yang sama disampaikan oleh (Heinich, Molenda, 
Russell, & Smaldino, 1999) dimana media pembelajaran 
menjadi penghubung antara guru dan peserta didik, berkat 
media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK), peserta didik tidak lagi dibatasi batas-
batas ruang kelas yang artinya peserta didik dapat belajar 
di berbagai tempat. 
Media pembelajaran berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) muncul sebagai instrumen baru 





2016). Karena sebagian besar peserta didik saat ini 
memiliki semacam perangkat seluler, pengembangan 
sistem berbasis seluler memberi peserta didik akses cepat 
dan mudah ke informasi yang diperlukan dalam kehidupan 
akademik mereka (El-Sofany, El-Seoud, Alwadani, & 
Alwadani, 2014). Penggunaan media pembelajaran 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
berpotensi untuk membantu meningkatkan performa 
akademik peserta didik pada ranah kognitif dan motivasi 
belajar peserta didik (Yektyastuti & Ikhsan, 2016). 
Kekuatan media pembelajaran berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) adalah pada aspek positif 
terhadap performa akademik berupa motivasi belajar dan 
hasil belajar peserta didik (Isma & Jaslin, 2015). Sepadan 
dengan hal tersebut (Pardjono, 2014) menyatakan bahwa 
penggunaan media pembelajaran berbasis Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat membuat 
pembelajaran kimia menjadi lebih efektif. 
Implementasi pembelajaran menggunakan 
smartphone dan tablet dapat memberikan dampak positif 
terhadap dimensi kognitif, metakognitif, afektif, dan sosial 
budaya. Smartphone dan tablet memiliki kekuatan untuk 
mentransformasi pengalaman belajar (Nugroho & 





bahwa penggunaan perangkat smartphone dalam proses 
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, dan membawa pengaruh psikologi terhadap 
peserta didik. Media interaktif dapat menjadi suplemen 
dan komplemen dalam pembelajaran yang mewakili 
sumber-sumber belajar (Jauhari, 2009).  
Pembelajaran kimia memiliki peran penting sebagai 
salah satu mata pelajaran sarana untuk implementasi 
pembelajaran berbasis pengembangan berkelanjutan 
(education for sustainable development). Berbagai konsep 
kimia memiliki kaitan erat dengan lingkungan sehingga 
merangsang kreativitas dan inovasi dari peserta didik 
untuk dapat menggunakan konsep kimia untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan lingkungan di sekitar 
(Perkasa, 2017) Lingkungan hidup yang semakin 
memprihatinkan akibat adanya perusakan lingkungan 
hidup terutama hutan akibat penjarahan hutan (Illegal 
logging), kebakaran lahan gambut, perluasan area 
perkebunan kelapa sawit, pembangunan-pembangunan, 
dan lain sebagainya yang mengakibatkan kerusakan 
lingkungan di Indonesia (Yudhistira & Hadiyarto, 2011). 
Disinilah konsep dari Educational for Sustainable 
Development sangat penting untuk diterapkan agar 





mengesampingkan lingkungan hidup (Indrati & Hariadi, 
2016). Penggunaan smartphone juga dapat mengurangi 
jumlah penggunaan kertas (paperless) yang mana hal ini 
menjadi upaya dalam mendukung kelestarian lingkungan 
yang sejalan dengan tujuan Educational for Sustainable 
Development (ESD). 
Penggunaan smartphone sebenarnya bisa 
dimanfaatkan peserta didik untuk hal yang lebih baik 
seperti belajar, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Arsyad (2003) bahwa smartphone yang digunakan sebagai 
media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan 
motivasi belajar peserta didik. Salah satu solusi yang dapat 
ditempuh untuk dapat menanamkan karakter dan 
kepekaan pada aspek sosial-budaya, lingkungan, dan 
ekonomi adalah dengan pendekatan Educational for 
Sustainable Development (ESD) (Rohmah, 2014). Masalah 
tersebut dapat dikurangi salah satunya melalui 
pembelajaran kimia berbasis pengembangan 
berkelanjutan (Education for Sustainable Development) 
(Zenelaj, 2013). Pembelajaran berbasis pendidikan  
berkelanjutan  telah  dilakukan  di  beberapa  negara  dan  
direkomendasikan oleh United Nations  Educational, 
Scientific, and Cultural Organization  (UNESCO) dengan 





terhadap lingkungan (environmental awareness) (Segara, 
2015). Bahkan konsep pengembangan berkelanjutan yang 
dikeluarkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dapat 
menjadi salah satu solusi untuk mengembangkan ekonomi 
yang berwawasan lingkungan serta dapat dimasukkan 
dalam proses pembelajaran kimia untuk dapat 
menumbuhkan dan membekali sikap dan pengetahuan 
peserta didik khususnya sikap kesadaran terhadap 
lingkungan (Perkasa, 2017). 
Laju reaksi merupakan salah satu bagian dari kimia 
dasar yang belum utuh dibahas pada jenjang sekolah 
menengah (Ahiakwo, Isiguzo, & Harcourt, 2015). Laju 
reaksi sebagai materi yang sangat terstruktur adalah 
bagian yang sentral dari kurikulum kimia. Oleh karena itu, 
pemahaman konsep yang berkenaan dengan laju reaksi 
dan faktor yang mempengaruhinya memiliki peran penting 
dalam pembelajaran kimia (Cachapuz & Maskill, 1987). 
Salah satu implementasi nili-nilai pengembangan 
berkelanjutan (education for sustainable development) 
pada materi laju reaksi adalah pamanfaatan katalis pada 
pembuatan biodiesel dan catalytic converter pada knalpot 
kendaraan bermotor (Sidabutar, Faniudin, & Said, 2013). 
Penulis berkeinginan untuk mengembangkan sebuah 





dalam mempelajari materi laju reaksi melalui aplikasi 
android ini melalui sebuah penelitian yang berjudul 
“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN CHEMSDRO 
BERBASIS ANDROID BERORIENTASI EDUCATION FOR 
SUSTAINABLE DEVELOPMENT (ESD) PADA MATERI 
LAJU REAKSI KELAS XI SMA NEGERI 1 KENDAL” 
 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang, maka dapat di 
ambil beberapa rumusan masalah , yaitu: 
1. Bagaimana karakteristik media pembelajaran 
ChemsDro berbasis android berorientasi education 
for sustainable development (ESD) pada materi sistem 
koloid kelas XI SMA Negeri 1 Kendal ? 
2. Bagaimana kelayakan dari media pembelajaran 
ChemsDro berbasis android berorientasi education 
for sustainable development (ESD) pada materi sistem 
koloid kelas XI SMA Negeri 1 Kendal ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui karakteristik media pembelajaran 





sustainable development (ESD) pada materi sistem 
koloid kelas XI SMA Negeri 1 Kendal 
2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran ChemsDro 
berbasis android berorientasi education for sustainable 
development (ESD) pada materi sistem koloid kelas XI 
SMA Negeri 1 Kendal 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pengetahuan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
b. Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang 
pendidikan dan disiplin ilmu lainnya bagi SMA 
Negeri 1 Kendal. 
c. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan 
di dunia pendidikan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan khususnya pendidikan di SMA Negeri 1 
Kendal. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Sebaga masukan pendidikan di SMA Negeri 1 
Kendal sehingga menjadi umpan balik untuk 







Produk hasil penelitian pengembangan ini dapat 
dijadikan sebagi media alternative dalam 
pembelajaran kimia. 
c. Peserta Didik 
Produk hasil penelitian dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran mandiri Karena dapat 
digunakan dimana saja dan kapan saja. 
d. Peneliti 
Memberi pengalaman, wawasan, dan motivasi 
untuk terus mengembangkan media pembelajaran 
berbasis android. 
 
E. Spesifikasi Produk 
1. Media yang dikembangkan merupakan media berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
2. Media yang dikembangkan adalah sumber belajar 
mandiri dengan format file .apk (Android PacKage) 
3. Media yang dikembangkan menawarkan visualisasi 
untuk konsep materi yang abstrak. 
4. Media yang dikembangkan merupakan media berbasis 
android yang terdapat permainan (game) edukasi 
berupa ‘misi menjaga kelestarian lingkungan dengan 





5. Media yang dikembangkan dengan materi Laju Reaksi 
merupakan suatu aplikasi yang dapat diinstal pada 
semua versi smartphone Android 
6. Menu kompetensi berisi tentang kompetensi yang akan 
dicapai 
7. Menu materi berisi tentang ringkasan materi Laju 
Reaksi (pengertian laju reaksi, faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi, dan orde reaksi) yang 
berupa teks, gambar, animasi, dan video 
8. Menu evaluasi berisi soal-soal laju reaksi yang 
berorientasi Educational for Sustainable Development 
(ESD). 
 
F.  Asumsi Pengembangan 
1. Dalam dunia modern teknologi berkembang dengan 
pesat sehingga semua dapat diakses dengan mudah. 
Aplikasi ini memberi kemudahan dalam memahami 
materi laju reaksi. 
2. Aplikasi ini memberi inovasi baru dalam dunia 
pendidikan, khususnya dalam pengembangan media 
pembelajaran. 
3. Aplikasi ini memberikan kesadaran terhadap peserta 





4. Penilaian aplikasi ini dilakukan oleh ahli materi dan 










A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran 
 Pembelajaran merupakan suatu sistem yang 
terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 
tersebut meliputi; tujuan, materi, metode, dan 
evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut 
harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan 
menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan 
apa yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran (Rusman, Deni & Cepi, 2012). 
Sedangkan Hamalik (2003:30) menyatakan bahwa 
pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur manusia, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan perosedur yang saling 
memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Kemudian Sudjana (2004:28) mengemukakan bahwa 
pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya yang 
sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi 
kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu 





(sumber belajar) yang melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
 Menurut Heinich (1993) media merupakan alat 
saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa latin 
dan merupakan bentuk jamak dari kata ‘’medium’’ 
yang secara harfiah berarti ‘’perantara’’ yaitu 
perantara sumber pesan (a source) dengan 
penerima pesan (a receiver). Dalam bahasa Arab, 
media merupakan perantara atau pengantar pesan 
dari pengirim penerima pesan (Kustandi, 2011). 
Media adalah komponen dalam lingkungan peserta 
didik yang dapat merangsang untuk belajar 
(Suryani, 2012). 
 Media merupakan salah satu alat komunikasi 
dalam menyampaikan pesan tentunya sangat 
bermanfaat jika diimplementasikan ke dalam 
proses pembelajaran, media yang digunakan dalam 
proses pembelajaran tersebut disebut sebagai 
media pembelajaran (Arsyad, 2005). 
 Media pembelajaran merupakan salah satu 
komponen proses belajar mengajar yang memiliki 





keberhasilan proses belajar mengajar. Gagne 
(1992) menyatakan bahwa media adalah berbagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 
memberikan rangsangan bagi siswa untuk 
terjadinya proses belajar. Miarso (2004) juga 
berpendapat bahwa media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan 
peran serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, 
dan terkendali. 
 Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat 
bantu, Edgar Dale mengklarifikasikan menurut 














  Pemanfaatan media harus terencana dan 
sistematik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Kehadiran media sangat membantu siswa untuk 
memahami suatu konsep tertentu yang sulit 
dijelaskan dengan bahasa verbal, dengan demikian 
pemanfaatan media sangat tergantung pada 
karakteristik media dan kemampuan pengajar 
maupun peserta didik memahami cara kerja media 
tersebut, sehingga pada akhirnya media dapat 
dipergunakan dan dikembangkan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang diharapkan (Rusman, 
dkk, 2012). 
b. Fungsi Media Pembelajaran 
  Penggunaa media pembelajaran pada tahap 
orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
dalam penyampaian pesan dan isi pelajaran serta 
memberikan makna yang lebih dari proses 
pembelajaran sehingga memotivasi peserta didik 
untuk meningkatkan proses belajarnya (Rusman, 
dkk, 2012). 
 Hamalik (2008:49) menjelaskan fungsi media 






1. Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang 
efektif. 
2. Penggunaan media merupakan bagian integral 
dalam sistem pembelajaran. 
3. Media pembelajaran penting dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. 
4. Penggunaan media dalam pembelajaran adalah 
untuk mempercepat proses pembelajaran dan 
membantu siswa dalam upaya memahami 
materi yang disajikan oleh pengajar dalam 
kelas. 
5. Penggunaan media dalam pembelajaran 
dimaksudkan untuk mempertinggi mutu 
pendidikan. 
  Selain itu, menurut Kempt & Dayton (1985), 
fungsi utama media pembelajaran adalah: 
1. Memotivasi minat dan tindakan, direalisasikan 
dengan teknik drama atau hiburan. 
2. Manyajikan informasi, digunakan dalam rangka 
penyajian informasi dihadapan sekelompok 
peserta didik. 
3. Memberi istruksi dan informasi yang terdapat 






c. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
 Menurut Gerlach dan Ely (1971) ada tiga ciri 
media yang merupakan petunjuk mengaja media 
digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh 
media yang mungkin guru tidak mampu 
melakukannya. 
1. Ciri Fiksatif 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media 
merekam, menyimpan, melestarikan, dan 
merekomendasikan, merekonstruksikan suatu 
peristiwa atau objek. 
2. Ciri Manipulatif 
Transformasi suatu kejadian atau objek 
dimungkinkan karena media memiliki ciri 
manipulatif. Kejadian yang memakan waktu 
lama dapat disajikan kepada peserta didik 
dalm waktu sekejap dengan teknik 
pengambilan gambar time-lapse recording. 
3. Ciri Distributif 
Ciri ini memungkinkan suatu objek atau 
kejadian ditransportasikan melalui ruang dan 
secara bersamaan. Kejadian tersebut disajikan 





stimulus pengalaman yang relatif sama 
mengenai kejadian itu. 
d. Prinsip Media Pembelajaran 
 Rusman, dkk (2012) menjelaskan bahwa dalam 
menentukan maupun memilih media pembelajaran, 
seorang guru harus mempertimbangkan beberapa 
prinsip sebagai acuan dalam mengoptimalkan 
pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut di antaranya 
adalah: 
1. Efektiviitas 
Pemilihan media pembelajan harus berdasarkan 
pada ketepargunaan (efektifitas) dalam 
pembelajaran dan pencapaian tujuan 
pembelajaran atau pembentukan kompetensi 
2. Relevansi 
Kesesuaian media pembelajara yang digunakan 
dengan tujuan, karakteristik materi pelajaran, 
potensi dan perkembangan peserta didik, serta 
dengan waktu yang tersedia. 
3. Efisiensi 
Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran 
harus benar-benar memerhatikan bahwa media 
tersebut murah atau hemat biaya tetapi dapat 





4. Dapat digunakan 
Media pembelajaran yang dipilih harus benar-
benar dapat digunakan atau diterapkan dalam 
pembelajaran, sehingga dapat menambah 
pemahaman peserta didik dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
5. Kontekstual 
Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran 
harus mengedepankan aspek lingkungan social 
dan budaya peserta didik. 
e. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
  Ada beberapa jenis media pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran. Secara garis 
besar media pembelajaran dapat dikelompokan 
menjadi tiga yaitu: (1) media visual, (2) media 
audio, dan (3) media audio visual. 
1. Media Visual 
Media visual adalah media yang hanya dapat 
dilihat dengan menggunakan indra penglihatan. 
Misalnya guru menjelaskan dengan 
menggunakan beberapa media gambar mati atau 
bergerak. 





Media Audio adalah media yang hanya dapat 
didengar dengan menggunakan indra 
pendengarkan saja. Media ini mengandung 
pesan audiktif sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, kreativitas dan 
inovatif peserta didik tetapi menuntut 
kemampuan daya dengar dan menyimak peserta 
didik. 
3. Media Pembelajaran Berbasis Android 
 Android adalah sebuah software stack bersifat 
open source yang mencakup sistem operasi, 
middleware middleware, dan key applications beserta 
sekumpulan Application Programming Interface (API) 
untuk merangcang sebuah aplikasi mobile dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Java (Meier, 
2009). Android menyediakan platform terbuka untuk 
para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka 
sendiri untuk digunakan oleh bermacam peranti 
bergerak (mobile digital) (Listyorini & Widodo, 2017). 
 Perkembangan Android sangat pesat, sehingga 
sangat tepat jika melakukan pengembangan media 
pembelajaran berbasis Android. Hal ini terbukti bahwa 
pengguna smartphone berbasis Andoid di Indonesia 





a. Fitur-fitur yang terdapat pada Android 
 Fitur-fitur yang terdapat pada Andoid antara lain 
adalah (Listyorini, 2013): 
1. Framework aplikasi yaitu memungkinkan daur 
ulang dan penggantian komponen. 
2. Browser terintegrasi berbasis engine open 
source WebKit yang juga digunakan di browser 
Iphone dan Nokia. 
3. Rancangan handset yaitu platform disesuaikan 
dengan kebutuhan video graphics adapter 
(VGA) yang lebih besar, library grafik 2D dan 
3D yang berdasarkan pada spesifikasi OpenGL 
ES 1.0 serta layout smartphone yang 
tradisional. 
4. Multi-touch yaitu Android memiliki dukungan 
awaan untuk multi-touch yang tersedia pada 
handset terbaru seperti Hero. 
5. Dukungan hardware tambahan yaitu Android 
mendukung penggunaan kamera, layar sentuh, 
Global Position System (GPS), pengukur 
kecepatan, magnometer, akselerasi 2D bit blits 







b. Kelebihan dan Kelemahan Android 
  Kelebihan dan Kelemahan Android menurut 
Zuliana dan Padli (2013) adalah sebagai berikut: 
1) Kelebihan Android 
a) Lengkap (Complete Platform), yaitu para 
pengembang dapat melakukan pendekatan 
yang komprehensif ketika sedang 
mengembangkan platform Android. Android 
merupakan sistem operasi yang aman dan 
banyak menyediakan tools guna membangun 
software dan menjadikan peluang untuk para 
pengembang aplikasi. 
b) Android bersifat terbuka (Open Source 
Platform) yaitu, Android berbasi linux yang 
bersifat terbuka atau open source maka dapat 
dengan mudah untuk dikembangkan oleh 
siapa saja. 
c) Free Platform yaitu Android merupakan 
platform yng bebas untuk para pengembang. 
Tidak ada biaya untuk membayar lisensi atau 
biaya royalti. Software Android sebagai 
platform yang lengkap, terbuka, bebas, dan 






d) Sistem Operasi Merakyat. Ponsel Android 
tentu berbeda dengan Iphone Operating 
System (IOS) yang terbatas pada gadget dari 
Apple, maka Android punya banyak 
produsen, dengan gadget andalan masing-
masing mulai Evercross hingga samsung 
dengan harga yang cukup terjangkau. 
2). Kelemahan Android 
a) Android selalu terhubung dengan internet. 
Handphone bersistem Android sangat 
memerlukan koneksi internet yang aktif. 
b) Banyaknya iklan yang terpampang di atas 
atau bawah aplikasi. Walaupun tidak ada 
pengaruhnya dengan aplikasi yang sedang 
dipakai tetapi iklan ini sangat mengganggu. 
c) Tidak hemat daya baterai. 
4. Educational for Sustainable Development (ESD) 
  Konsep pengembangan berkelanjutan (sustainable 
development) pertama kali dikemukakan oleh PBB 
(perserikatan bangsa-bangsa) pada tahun 1987 
(United Nation, 1987). 
  Konsep ini mempertimbangkan pengembangan 
ekonomi dan kelestarian lingkungan, perbaikan 





dan ketersediaan sumber daya alam di sisi. Terdapat 
tiga fokus utama kajian dalam konsep pengembangan 
berkelanjutan, yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan, 
yang juga disebut triple bottom line dimaknakan  sama  
seperti profit, planet dan manusia (Darwish, Agnello, & 
Burgess 2010). 
  Pendidikan merupakan sarana yang paling 
strategis untuk mengembangkan konsep 
pengembangan berkelanjutan, menanamkan dan 
menumbuhkan nilai-nilai pengembangan 
berkelanjutan serta menghasilkan generasi yang 
unggul dalam pembangunan yang berwawasan 
lingkungan (Maghfiroh, 2017). Pendidikan untuk 
pengembangan berkelanjutan (Education for 
Sustainable Development) merupakan gagasan yang 
berasal dari pendidikan lingkungan yang merupakan 
sebuah pendekatan sistem pendidikan yang bertujuan 
untuk memperkenalkan nilai, konsep, dan 
keterampilan, dan sikap untuk mau menghargai dan 
mengapresiasi hubungan antara budaya, manusia, dan 
bio-fisik di sekitarnya (Segera, 2016). 
  Pembelajaran untuk pengembangan 
berkelanjutan (education for sustainable 





pemerintah dan akademisi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang berkaitan dengan kompetensi 
peserta didik untuk mampu menjaga keberlangsungan 
lingkungan hidup di masa mendatang. 
  Pembelajaran kimia memiliki peran penting 
sebagai salah satu mata pelajaran sarana untuk 
implementasi pembelajaran untuk pengembangan 
berkelanjutan. Berbagai konsep dalam pembelajaran 
kimia memiliki kaitan erat dengan lingkungan 
sehingga merangsang kreativitas dan inovasi dari 
siswa untuk dapat menggunakan konsep kimjia untuk 
dapat menyelesaikan permasalahan lingkungan di 
sekitar. Implementasi nilai-nilai pengembangan 
berkelanjutan dapat diterapkan pada materi seperti 
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit, Laju Reaksi, 
Reaksi Oksidasi Reduksi, Hidrokarbon, Minyak Bumi, 
Koloid, Aplikasi Elektrokimia, Polimer. Kreativitas 
guru juga menjadi faktor penentu tercapainya hasil 
yang optimal. Guru harus memiliki kemampuan untuk 
menganalisis karakteristik materi, siswa serta tujuan 
pembelajaran agar nilai-nilai pengembangan 
berkelanjutan dapat tersisipkan dan tertanam dengan 






5. Laju Reaksi 
a.  Konsep Laju Reaksi 
Laju Reaksi adalah suatu ukuran perubahan 
konsentrasi reaktan atau produk reaksi per satuan 
waktu. Laju reaksi didefinisikan sebagai seberapa 
cepat suatu reaksi kimia berlangsung. 
Reaksi kimia menyangkut perubahan dari suatu 
pereaksi (reaktan) menjadi hasil reaksi (produk), 
yang dinyatakan dengan persamaan reaksi 
Pereaksi (reaktan)        Hasil reaksi (produk) 
Berdasarkan pernyataan di atas maka  laju 
reaksi juga dapat dinyatakan sebagai berkurangnya 
jumlah pereaksi (reaktan) setiap satuan waktu atau 










Gambar2.2 Grafik jumlah molekul terhadap 
waktu. Pada laju reaksi A  B menunjukan 
penurunan konsentrasi zat A (reaktan) 
terhadap waktu dan kenaikan konsentrasi zat 





b. Teori Tumbukan 
Suatu zat dapat bereaksi dengan zat lain apabila 
partikel-partikelnya saling bertumbukan. Tumbukan 
yang terjadi tersebut akan menghasilkan energy 
untuk memulai terjadinya reaksi. Terjadinya 
tumbukan antar partikel disebabkan partikel-
partikel (molekul-molekul) zat selalu bergerak 
dengan arah yang tidak teratur. Tumbukan 
antarpartikel yang bereaksi tidak selalu 
menghasilkan reaksi, hanya tumbukan yang 
menghasilkan energy yang cukup yang dapat 
menghasilkan reaksi. 
c.  Stoikiometri Laju Reaksi 
Terdapat hubungan stoikiometri antara laju 
reaksi yang diukur terhadap berkurangnya 
konsentrasi pereaksi (reaktan) dan bertambahnya 
konsentrasi hasil reaksi (produk). Untuk reaksi A           
B, bila laju reaksi dinyatakan sebagai berkurangnya 
jumlah konsentrasi A tiap satuan waktu –Δ[A]/Δt 
akan sama dengan laju reaks yang dinyatakan 
berdasarkan bertambahnya konsentrasi B setiap 
satuan waktu +Δ[B]/Δt, sebab setiap konsentrasi A 





Untuk reaksi yang memenuhi 
persamaan reaksi: 
 
  2C             D 
 
Berarti setiap dua zat C yang berkurang tiap 
satuan waktu akan menghasilkan sebuah zat D. 
Dengan demikian, laju reaksi yang diukur 
berdasarkan jumlah D yang dihasilkan akan setara 
dengan laju reaks yang diukur berdasarkan 
berkurangnya C dalam satuan yang sama. 
 
Laju reaksi= -1/2 
    
  
 = + 




Secara umum untuk reaksi yang dinyatakan 
dengan persamaan reaksi: 
 
aA + bB            cC + dD 
  berlaku, 
 Laju reaksi = 
 
 























d. Penentuan Laju Reaksi 
Berikut ini contoh penentuan laju reaksi dari 
reaksi antara larutan Br2 dengan asam formiat pada 
suhu 25oC yang ditentukan melalui konsentrasi Br2 
untuk setiap satuan waktu. 
Reaksi yang terjadi adalah: 
 HCOOH (l) + Br2 (aq)              2Br- (aq) + 2H+ 
(aq) + CO2 (g) 
Data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1 Hasil pengukuran Laju Reaksi Bromin 




si Br2 (M) 
Laju Reaksi 
(M detik -1) 
 
K = 
    





















4,2 x 10-5 
3,52 x 10-5 
2,96 x 10-5 
2,49 x 10-5 
2,09 x 10-5 
1,75 x 10-5 
1,48 x 10-5 
1,23 x 10-5 
1,04 x 10-5 
3,50 x 10-3 
3,49 x 10-3 
3,50 x 10-3 
3,51 x 10-3 
3,51 x 10-3 
3,50 x 10-3 
3,52 x 10-3 
3,48 x 10-3 





Dengan mengikuti perubahan konsentrasi Br2 dari 
waktu ke waktu dapat ditentukan laju reaksi rata-rata 
dalam selang waktu tertentu dengan perhitungan: 
 
 Laju rata-rata = -




            = -
                         
              
 
 Dengan menggunakan data pada table di atas dapat 
dihitung laju reaksi rata-rata pada 50 detik pertama 
sebagai berikut: 
 
 Laju rata-rata = - 
(             ) 
        
 = 3,8 x 10-5 M detik-1 
 
Dengan cara yang sama, maka laju rata-rata pada 100 
detik pertama adalah: 
 
 Laju rata-rata = - 
(             ) 
         
 = 3,54 x 10-5 M detik-1. 
 
e.  Hukum Laju Reaksi 
 Berdasarkan data pada tabel 2.1 menunjukan 
bahwa laju reaksi akan menurun dengan 





antara konsentrasi zat yang tersisa saat itu dengan 
laju reaksi. 
 Dari percobaan-percobaan diketahui bahwa 
umumnya laju reaksi tergantung pada konsentrasi 
awal dari zat-zat pereaksi, pernyataan ini dikenal 
sebagai hukum laju reaksi atau persamaan laju 
reaksi. 
 
Secara umum untuk reaksi: pA + qB                  rC 
 
   V = k [A]m [B]n 
 
Dengan,  
v = laju reaksi (mold dm-3 detik-1) 
k = tetapan laju reaksi 
m = tingkat reaksi (orde reaksi) terhadap A 
N = tingkat reaksi (orde reaksi) terhadap B 
[A]     = konsentrasi awal A (mold m-3) 
[B]     = konsentrasi awal B (mold m-3) 
 Orde reaksi total adalah jumlah total dari orde 
reaks semua pereaksi. Orde reaksi nol (0) berarti laju 
reaksi tersebut tidak terpengaruh oleh konsentrasi 





laju reaksi (k). Harga k tergantung pada suhu, jika 
suhunya tetap harga k juga tetap. 
 Persamaan laju reaksi dapat ditentukan 
melalui percobaan. Tabel 1.2 menunjukan hasil 
sebuah percobaan penentuan laju reaksi antara gas 
hydrogen dengan nitrogen monoksida yang 
dilakukan pada suhu 800oC, sesuai dengan 
persamaan reaksi: 
2H2(g) + 2NO(g)          2H2(g) + N2(g) 
 
Tabel 2.2 Hasil percobaan penentuan persamaan 






































 Pada percobaan 1, 2, dan 3, konsentrasi NO 





mengetahui pengaruh konsentrasi gas H2 terhadap 
laju reaksi (sebagai variable bebas), dan sebaliknya 
pada percobaan 4, 5, dan 6 yang dijadikan variable 
control adalah konsentrasi gas H2 dan sebagai variable 
beas adalah konsentrasi gas NO. 
 Dengan membandingkan percobaan 4 dan 5, 
terlihat bahwa jika konsentrasi NO diduakalikan maka 
laju reaksi menjadi 4 kali lebih cepat, dan dari 
percobaan 4 dan 6 jika konsentrasi NO ditigakalikan 
maka laju reaksinya menjadi 9 kali lebih cepat 









     
     
     
     
 
  
      





        
        
        










  m = 2 
  v = k[NO]2 
 Dari percobaan 1 dan 2 dapat diketahui 
bahwa bila konsentrasi gas H2 diduakalikan maka laju 
reaksinya menjadi dua kali lebih cepat, dan jika 
konsentrasi gas H2 ditigakalikan maka laju reaksiya 















      
     
     
     
 
 
     





        
        
        











 n = 1 
 maka v = k[H2] 
Dengan demikian persaman laju reaksinya. 
   v = k[NO]2[H2] 
Harga k pada percobaan tersebut dapat dicari dengan 
menggunakan persamaan di atas. Misalnya diambil 
data dari percobaan 2. 
   v = k[NO]2[H2] 
0,0060 mol dm-3 detik-1 = k(0,006 mol dm-3)2 (0,002 
mol dm-3) 
   k = 
      
(     )(     )
 
  = 8,33 x 104 mol dm-3 detik-1 
Satuan harga k dapat berubah tergantung pada tingkat 
















c. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
1. Konsentrasi 
Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi dapat 
dijelaskan dengan model teori tumbukan. Semakin 
tinggi konsentrasi berarti semakin banyak molekul-
molekul dalam setiap satuan luas ruangan, dengan 
demikian tumbukan antar molekul semakin sering 
terjadi. Semakin banyak tumbukan yang terjadi 
berarti kemungkinan untuk menghasilkan 
tumbukan efektif semakin besar. 
2. Luas Permukaan Sentuhan 
Pada campuran pereaksi yang heterogen, reaksi 
hanya terjadi pada bidang batas campuran yang 
disebut bidang sentuh. Reaksi kimia akan 
berlangsung sangat cepat apabila luas permukaan 
atau bidang sentuhnya lebih luas pula. Karena 





semakin luas permukaan maka semakin cepat pula 
laju reaksinya, malah sebaliknya semakin kecil luas 
permukaan maka semakin kecil laju reaksinya. 
3. Tekanan 
Pada dasarnya, pengaruh tekanan terhadap laju 
reaksi sama halnya dengan pengaruh konsentrasi 
kerena peningkatan tekanan biasanya dilakukan 
untuk meningkatkan persentase gas yang bereaksi 
dalam kesetimbangan campuran, dengan demikian 
peningkatan tekanan gas sama dengan peningkatan 
pada kosentrasinya dan mempengaruhi laju reaksi. 
4. Suhu 
Pada saat kondisi suhu yang tinggi, energi molekul 
bertambah sehingga laju molekul juga semakin 
bertambah, meningkatnya laju molekul 
memungkinkan reaksi berlangsung dengan secara 
cepat, jadi bila semakin tinggi suhu semakin besar 
juga laju reaksinya. 
Energi minimum yang dibutuhkan untuk 
berlangsungnya suatu reaksi disebut energi aktivasi 
dengan secara umum bila suhu ditambah 100 C, 
maka laju reaksi akan menjadi dua kali lebih besar. 
Dengan kata lain setiap kenaikan suhu 100 C. Laju 









Dalam ilmu kimia dikenal dengan dua Zat yang 
sangat mempengaruhi laju reaksi yakni katalis dan 
inhibitor, katalis merupakan zat yang dapat 
mempercepat laju reaksi sedangkan inhibitor ialah 
zat yang dapat menghambat laju reaksi. Reaksi 
kimia yang lambat dapat dipercepat dengan 
menambahkan katalis, katalis akan ikut dalam 
proses reaksi tetapi tidak mempengaruhi hasil 
reaksi melainkan hanya mempercepat lajunya. 
Katalis memungkinkan reaksi berlangsung lebih 
cepat akibat perubahan yang dipicunya terhadap 
pereaksi. 
 
B. Kajian Pustaka 
 Pada bagian ini peneliti akan mengemukakan 
hasil-hasil penelitian atau karya terdahulu yang 
mempunyai relevansi kajian dengan penelitian yang 
akan dikaji peneliti. Berdasarkan karya-karya yang 
peneliti jumpai, data yang dapat dijadikan acuan kajian 
ini antara lain: 
 Pertama Skripsi Pengembangan Multimedia 
Pembelajaran Matematika Berbasis Android Untuk Siswa 






Nurjayanti Mahasiswa Pendidikan Teknik Elektronika 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tahun 
2015. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa hasil 
pengembangan multimedia pembelajaran berupa 
aplikasi android kelayakan 83,34% dari ahli media, 
70,5% dari ahli materi, 92,9% dari pengguna. 
Ketuntasan hasil belajar siswa setelah menggunakan 
multimedia pembelajaran matematika sangat baik yaitu 
80%. 
 Kedua Jurnal Pengembangan Aplikasi Android 
Sebagai Media Pembelajaran Matematika pada Materi 
Dimensi Tiga Untuk Siswa SMA Kelas X yang disusun oleh 
Rohmi Julia Purbasari, dkk, Mahasiswa jurusan 
Matematika FMIPA UM. Tahap penelitian ini dilakukan 
mengacu model pengembangan ADDIE ang 
dikembangkan oleh Dick dan Carey yang meliputi, 
analysis, design, development, implementation, dan 
evaluation. Data yang dikumpulkan berupa data 
kuantitatif dan kualitatif. Sementara teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis dan persentase. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa hasil uji kelayakan 
diperoleh 96,43% untuk ahli media, 89,28% untuk ahli 
materi, 81,52% untuk praktisi lapangan, dan 93,49% 





 Ketiga Jurnal Algoritma Perencanaan Aplikasi 
Media Pembelajaran Fisika untuk SMP Kelas VII Berbasis 
Android, Siti Nurohimah, dkk, Mahasiswi Sekolah Tinggi 
Teknologi Garut. Metode penelitian ini menggunakan 
metode pengembangan multimedia. Metodologi 
pengembangan multimedia ini terdiri dari 6 tahapan 
yaitu concept, design, material collecting, assembly, 
testing, dan distribution. Penggunaan aplikasi ini 
menggunakan black box yang berfokus pada 
persyaratan fungsional dari aplikasi tersebut apakah 
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan seperti 
tahapan pemodelan atau tidak. Hasil dari penelitian ini 
berpa aplikasi media pembelajaran fisika untuk siswa 
kelas VII berbasis android ini telah berfungsi sesuai 
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A. Metode Pengembangan 
  Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode penelitian pengembangan (Research and 
Development). Model penelitian pengembangan adalah 
model penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2010). Model pengembangan ChemsDro 
berbasis android ini menggunakan model pengembangan 
4D (define, design, develop, dan disseminate) yang 
dimodifikasi menjadi 3D (define, design, dan develop). 
Tahap disseminate tidak dilakukan karena pertimbangan 
keterbatasan waktu dan biaya. 
 
B. Prosedur Pengembangan 
 Prosedur pengembangan media pembelajaran 
ChemsDro diadaptasi dari Thiagarajan (1974). Prosedur 
pengembangan dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah model pengembangan 4D.  Alur penelitian 
menggunakan model pengembangan 4D yang dimodifikasi 





mengacu pada prosedur Thiagarajan (1974) sebagai 
berikut: 
1. Tahap Define  
Tahap define merupakan tahapan untuk menetapkan 
syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan 
(Thiagarajan, 1974). Tahapan tersebut diantaranya: 
a. Analisis Ujung depan (Front-end analysis) 
 Analisis ujung depan yaitu menetapkan masalah yang 
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran oleh peserta 
didik (Thiagarajan, 1974). Tujuan analisis ujung depan 
yaitu untuk menetapkan masalah yang dasar yang 
dihadapi oleh peserta didik. Analisis awal yang dilakukan 
yaitu wawancara terhadap guru kimia kelas XI SMA 
Negeri 1 Kendal. Analisis yang dilakukan meliputi: 
1. Kurikulum yang digunakan 
2. Banyak jam pelajaran kimia kelas XI 
3. Identifikasi masalah yang dianggap sulit 
4. Faktor yang memengaruhi peserta didik dalam 
menerima pelajaran. 
5. Sumber belajar yang digunakan 
6. Penggunaan media berbasis Teknologi Informasi 







b. Analisis Karakteristik Peserta didik (Learner analysis) 
 Peneliti melakukan analisis peserta didik dengan 
menggunakan angket gaya belajar dan angket kebutuhan 
peserta didik. Analisis yang digunakan meliputi: 
1. Gaya belajar peserta didik (visual, Auditori, dan 
Kinestetik) 
2. Angket kebutuhan peserta didik terkait dengan 
kimia yang meliputi materi, penggunaan media 
pembelajaran, dan media pembelajaran yang 
dibutuhkan. 
c. Analisis Tugas (Task analysis) 
 Analisis tugas bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas. 
Analisis ini berhubungan dengan analisis konsep 
terhadap KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi 
Dasar) yang dituju. Analisis tugas dilakukan dengan 
menganalisis secara menyeluruh terhadap tugas yang 
dituntut dalam mata pelajaran sesuai dengan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
d. Analisis Konsep (Concept analysis) 
 Analisis konsep dilakukan untuk mengetahui konsep 
materi yang digunakan untuk mengatasi kesulitan 
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 





menghasilkan garis besar materi yang akan disajikan 
dalam media pemelajaran yang akan dikembangkan dan 
mencegah terjadinya miskonsepsi oleh peserta didik. 
 e. Merumuskan Tujuan (Specifyng instructional 
objectives) 
 Peneliti merumuskan tujuan untuk menentukan 
indikator pencapaian pembelajaran yang disesuaikan 
dengan analisis konsep dan analisis kurikulum supaya 
tidak menyimpang dari tujuan awal dalam 
mengembangkan media pembelajaran. 
2. Tahap Design 
 Tahap design dilakukan untuk merancang media 
pembelajaran ChemsDro berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan peserta didik pada tahapan define. Kegiatan 
yang dilakukan pada tahapan ini adalah membuat media 
pembelajaran ChemsDro sesuai dengan kompetensi inti 
(KI), kompetensi dasar (KD), dan tujuan pembelajaran. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap design 
disajikan sebagai berikut: 
a. Pemilihan media 
 Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi 
media pembelajaran yang relevan dengan karakteristik 
materi, analisis konsep, analisis tugas, dan karakteristik 





tahap define. Kegiatan pada tahap ini yaitu 
merencanakan dan merancang pengembangan media 
pembelajaran meliputi tampilan, konten yang disajikan, 
dan karakteristik media yang disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran. Dirancang pula instrumen penelitian 
lainnya meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), lembar observasi peserta didik, soal evaluasi, 
angket responden terhadap media dan lembar validasi 
untuk ahli. 
b. Pemilihan Format 
 Pemilihan format dalam pengembangan media 
pembelajaran ini dimaksudkan untuk mendesain atau 
merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi, 
pendekatan, metode pembelajaran, dan sumber belajar. 
Format yang dipilih yaitu format yang memenuhi 
kriteria sesuai dalam jurnal Resti & Jaslin (2016). 
c. Desain Awal 
 Desain awal adalah rancangan seluruh media 
pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji coba 
dilaksanakan. Dalam tahap ini, peneliti membuat produk 
awal (Prototype) atau rancangan yang disesuaikan 







3. Tahap Develop 
 Tahapan ini memiliki tujuan untuk menghasilkan 
media pembelajaran ChemsDro yang baik. Kegiatan yang 
dilakukan pada tahapan ini meliputi: 
a. Expert Appraisal (Penilaian Pakar) 
 Validasi produk yang telah dibuat divalidasi oleh pakar. 
Pakar dibidang materi adalah Mulyatun, M.Si dan Dra. 
Satri Fatmawati selaku pakar dibidang materi laju reaksi 
dan Muhammad Chodzirin M.Kom selaku pakar dibidang 
Teknologi Informasi (TI). 
b. Developmental Testing 
 Tahap developmental testing melibatkan proses uji 
coba produk terhadap peserta didik kimia untuk 
mendapatkan respon, tanggapan, dan komentar dari 
peserta didik terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan 
 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kendal, Jalan Soekarno Hatta 








D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuisioner 
(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya 
(Sugiyono, 2015). Berikut teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini: 
1. Observasi 
  Sudijono (2012) menyatakan Observasi 
merupakan alat evaluasi yang digunakan untuk 
menilai tingkah laku individu atau proses terjadinya 
kegiatan yang diamati, baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun situasi buatan. Tujuan observasi 
yaitu untuk mendapatkan data dari peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran baik di kelas maupun di 
luar kelas. 
2. Wawancara (Interview) 
  Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data. Wawancara dalam penelitian ini 
dilaksanakan pada guru yang bertujuan untuk 
mengetahui proses pembelajaran, media yang 
digunakan, dan antusias peserta didik dalam 







3. Kuisioner (Angket) 
  Kuisioner merupakan teknik pengumpulan 
data dengan cara memberikan pertanyaan atau 
pernyataan yang harus dijawab oleh responden 
(Sugiyono, 2015). Kuisioner yang ada dalam penelitian 
meliputi: a) angket kebutuhan peserta didik, hal ini 
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik 
meliputi materi dan media pembelajaran; b) angket 
validasi ahli media dan ahli materi yang bertujuan 
untuk menilai kualitas dan kelayakan media 
pembelajaran yang dikembangkan; c) angket penilaian 
kepraktisan produk mengenai media pembelajaran 
yang telah dikembangkan dan divalidasi oleh ahli 
media dan ahli materi. 
4. Dokumentasi 
  Dokumentasi pada penelitian ini digunakan 
sebagai penunjang observasi dan wawancara. 
Dokumen yang dihasilkan berupa media pembelajaran, 
data peserta didik, dan rekaman wawancara. 
    
E. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data merupakan cara menganalisis 
data yang dimulai dengan menelaah seluru data yang 





penelitian dengan observasi, wawancara, angket, dan tes. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian dan 
pengembangan ini merupakan analisis yang mampu 
mendukung tercapainya tujuan dari kegiatan penelitian 
dan pengembangan yaitu kualitas penggunaan media 
pembelajaran ChemsDro berbasis android untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk 
penelitian ini ialah: 
a. Uji Validasi oleh Ahli 
Validasi Ahli dilakukan dengan 
menggunakan instrumen lembar validasi media 
(Instrumen validasi ahli media dan instrumen 
validasi ahli materi).  Apabila media kurang atau 
belum layak digunakan berdasarkan teori menurut 
validator, maka perlu diperbaiki sesuai masukan 
dari validator. Pada penelitian ini uji validitas 
dilaksanakan oleh tiga ahli yang terdiri dari dua 
ahli materi (Dosen Kimia dan Guru Kimia SMA) dan 
satu ahli media.  
Instrumen validasi media ditentukan 
dengan angket validasi menggunakan Skala Likert 
dengan rating scale 5. Jumlah total skor validasi 





Aiken’s V digunakan untuk menghitung content-
validity coefficient (koefisien validitas isi) yang 
didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli 
sebanyak n orang terhadap suatu item dari segi 
sejauh mana item tersebut mewakili konstruk yang 
diukur (Azwar, 2012). 
 








 V : Validitas 
 S : r – l0 
 l0 : Angka penilaian validitas yang terendah (=1) 
 c : Angka penilaian validitas yang tertinggi (=5) 
 r : Angka yang diberikan penilai (pakar) 
  
 Nilai koefisien Aiken’s V (V) yang 
dihasilkan kemudian dikonfersikan dalam tabel 
kriteria Heri Retnawati (2016). Adapun tabel 








Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Media 
No Nilai Koefisien (V) Kelayakan 
1 0,81-1 Sangat layak 
2 0,41-0,8 Cukup layak 
3 <0,4 Kurang layak 
   (Retnawati, 2016) 
b. Angket Tanggapan Peserta Didik 
Data yang diperoleh melalui angket 
tanggapan peserta didik terhadap media 
pembelajaran ChemsDro masih berupa data uraian 
aspek-aspek tanggapan peserta didik. Skor yang 
diperoleh dihitung jumlah total atau keseluruhan 
skor yang diperoleh. Skor yang sudah dihasilkan 
dikonversikan dalam tabel 3.1. 
Penilaian dilakukan menggunakan skala 
likert dengan penilaian jawaban skor sebagai 
berikut: 




Sangat Setuju Selalu 5 1 
Setuju Sering 4 2 
Ragu-ragu Jarang 3 3 
Tidak Setuju Jarang Sekali 2 4 
Sangat Tidak 
Setuju 
Tidak Pernah 1 5 






Jumlah total skor tanggapan peserta didik 
kemudian dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 












Xi  (rerata)          : 1/2 (skor maksimum ideal + skor 
minimum ideal 
Sbi                    : 1/6 (skor maksimum ideal – skor   
minimum ideal) 











No Rentang Skor Kategori 
1 X > Xi +1,8 x sbi Sangat Baik 
2 Xi +0,6 x sbi < X ≤ Xi  +1,8 x sbi Baik 
3 Xi - 0,6 x sbi < X ≤ Xi +0,6 x sbi Cukup 
4 Xi +1,8 x sbi < X ≤ Xi -0,6 x sbi Kurang 




DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 Deskripsi dan analisis data yang dimaksud adalah 
penguraian pengembangan  yang telah dilakukan oleh 
peneliti. Uraian deskripsi dan analisis data berisi deskripsi 
prototipe produk, hasil uji lapangan dan analisis data. 
A. Deskripsi Prototipe Produk 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 
produk berupa media pembelajaran ChemsDro 
berbasis android materi laju reaksi. Media 
pembelajaran ChemsDro berbasis android ini 
dikembangkan menggunakan model pengembangan 
4D (define, design, develop, disseminate) yang 
dimodifikasi menjadi 3D (define, design, develop). 
Tahap disseminate tidak dilakukan karena 
pertimbangan keterbatasan waktu dan biaya. Adapun 
deskripsi tahap model pengembangan 3D yang 
dilakukan yaitu: 
1. Tahap Define 
Tahap define ini sebagai langkah untuk 
menemukan permasalahan dalam pembelajaran. 




pendahuluan di SMA Negeri 1 Kendal yang meliputi 5 
tahap yaitu: 
a. Analisis ujung depan (front-end analysis) 
Analisis ini bertujuan untuk menetapkan 
masalah dasar yang dihadapi peserta didik 
dalam pembelajaran di SMA Negeri 1 Kendal. 
Masalah dasar dalam pembelajaran dapat dilihat 
dari kegiatan belajar di kelas, media 
pembelajaran yang digunakan, sumber belajar 
yang digunakan, dan fasilitas pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil 
analisis ujung depan di dapat beberapa masalah 
utama yaitu: 
1) 77% peserta didik menyatakan bahwa kimia 
merupakan mata pelajaran yang sulit karena 
banyaknya rumus yang ada dalam materi 
kimia. 
2) 100% peserta didik mempunyai smartphone 
android namun hanya 13% yang 
memanfaatkan smartphone android untuk 
belajar kimia. 
3) 71% Peserta didik memperoleh nilai kimia 




4) Rendahnya kepedulian peserta didik 
terhadap lingkungan berdasarkan angket 
yang menunjukan bahwa 80% peserta didik 
tidak membuang sampah pada tempatnya 
setelah makan dan minum, 86,7% peserta 
didik tidak mengambil sampah yang 
berserakan, 100% peserta didik tidak 
memisahkan sampah organik dan 
anorganik. 
b. Analisis Peserta didik (Learner Analysis) 
Tahap analisis peserta didik diperoleh dari 
hasil angket kebutuhan peserta didik dan angket 
gaya belajar peserta didik. Hasil yang diperoleh 
dari penyebaran angket kepada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Kendal menyatakan 
bahwa 77% peserta didik menganggap materi 
kimia sulit, 40% peserta didik mengalami 
kesulitan pada materi laju reaksi, termokimia 
(39%), kesetimbangan kimia (21%). Sedangkan 
untuk hasil angket gaya belajar peserta didik 
didapatkan bahwa 22,6% visual, 6% audiotori, 
dan 3% kinestetik, 64,5% audio-visual, 3% 




perhitungan analisis angket gaya belajar dapat 









Gambar 4.1 Gaya Belajar Pesera Didik 
Gambar 4.1 menunjukan bahwa gaya belajar 
peserta didik cenderung kepada audio-visual 
sehingga, kebutuhan akan media berbasis audio-
visual dibutuhkan, inilah yang mendasari peneliti 
untuk mengembangkan media pembelajaran 
ChemsDro berbasis android. Dalam hal ini 
penggunaan fasilitas teknologi dan informasi 
berupa perangkat smartphone 100% peserta 
didik setuju jika fasilitas tersebut dimanfaatkan 
sebagai media pembelajaran kimia, dan 100% 

















media pembelajaran tersebut berisi materi, 
latihan soal, dan game (permainan).  
c. Analisis Tugas (Task Analysis) 
Analisis tugas dilakukan dengan menganalisis 
secara menyeluruh terhadap tugas yang dituntut 
dalam mata pelajaran. Tugas-tugas yang 
diberikan disesuaikan dengan kompetensi dasar 
materi laju reaksi, yaitu: 1). Menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
menggunakan teori tumbukan 2). Menentukan 
orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan 
data hasil percobaan. Berdasarkan kompetensi 
dasar tersebut diharapkan: 
1) Peserta didik mampu menjelaskan 
pengertian laju reaksi dan penerapannya 
dalam lingkungan 
2) Peserta didik mampu mengidentifikasi 
tentang teori tumbukan 
3) Peserta didik mampu menentukan orde 
reaksi 





5) Peserta didik mampu menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
d. Analisis konsep (Concept Analysis) 
Tahap analisis konsep bertujuan untuk 
menentukan isi materi yang akan disajikan 
dalam media pembelajaran yang dikembangkan. 
Data analisis konsep diperoleh dari angket 
kebutuhan peserta didik. Berdasarkan hasil 
angket peserta didik menunjukan bahwa sebesar 
40% peserta didik menganggap materi laju 
reaksi merupakan materi yang paling sulit. Hasil 
angket kebutuhan peserta didik dapat dilihat 




























Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 4.2, 
Peneliti memilih materi laju reaksi ke dalam 
media pembelajaran yang dikembangkan. 
e. Merumuskan tujuan (Specifying instructional 
Objectives) 
Tahap specifying instructional objectives) 
dilakukan kegiatan wawancara, angket dan 
observasi. Dari kegiatan wawancara, angket, dan 
observasi, diperoleh informasi: 1) Kurikulum 
yang digunakan adalah kurikulum 2013; 2) 
Indikator dan tujuan pembelajaran 
dikembangkan berdasarkan silabus kurikulum 
2013 (lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 
1); 3) Terdapat kesulitan yang dialami peserta 
didik dalam memahami materi laju reaksi karena 
banyaknya rumus; 4) Dibutuhkan suatu media 
berbasis audio-visual; 5) Rendahnya tingkat 
kepedulian peserta didik terhadap lingkungan. 
2. Tahap Design 
Hasil analisis pada tahap define digunakan 
sebagai acuan peneliti dalam melakukan 
perancangan produk media pembelajaran 




didapatkan beberapa permasalahan yang menuntut 
untuk segera dicarikan solusi. Beberapa 
permasalahan yang teridentifikasi adalah: 
Design media pembelajaran disesuaikan 
dengan hasil analisis pada tahap define. Tahap 
perancangan diawali dengan:  
1. Mempersiapkan alur cerita yang dimulai 
dari menu awal sampai akhir. Alur cerita 
disusun dengan mengedepankan aspek 
motivasi tentang kesadaran terhadap 
lingkungan. 
2. Pembuatan karakter, mobil dan segala 
sesuatu yang dibutuhkan dalam cerita 
game yang dibuat menggunakan software 
3D Studio Max 2016. Software 3D Studio 
Max dipilih karena banyaknya fitur yang 
tersedia sehingga mudah untuk digunakan. 
3. Membuat animasi gerak pada karakter 
game hasil desain 3D Studio Max 
menggunakan fasilitas dari website 
mixamo sehingga diperoleh file animasi 3 




4. Seluruh file 2 dimensi dan 3 dimensi 
digabungkan dengan bahasa program c 
script dan disesuaikan dengan alur cerita 
pada game untuk menghasilkan game 
interaktif 3 dimensi menggunakan 
software Unity versi 2018. 
Tampilan draft awal media pembelajaran 
ChemsDro berorientasi education for sustainable 
development (ESD) sebelum dilakukan uji validasi 
oleh validator adalah sebagai berikut:    
a. Home atau beranda 
Pada bagian awal setelah loading berisi 
beberapa menu, di antaranya; pengembang, 
main baru, pemain, petujuk, main, materi, 
latihan, tentang, unlock, keluar.  
Pemilihan gambar setir mobil pada 
tampilan awal medie ChemsDro didasari atas 
keinginan peneliti untuk memberi simulasi 
kepada peserta didik bahwa salah satu 
penyebab kerusakan lingkungan adalah 
polusi udara yang disebabkan oleh gas buang 
dari kendaraan bermotor (Abubakar, 2016). 




mengungkapkan bahwa pertumbuhan pada 
sektor transportasi khususnya kendaraan 
bermotor diproyeksikan meningkat sekitar 
6% sampai 8% tiap tahun, sehingga 
kerusakan lingkungan akibat polusi udara 










b. Menu Pengembang 
Berisi informasi tentang pengembang 






Gambar 4.3 Home atau beranda 




c. Menu Main Baru 
Berfungsi untuk memulai permainan 
baru jika pengguna pernah memainkan 
permainan sebelumnya 
d. Menu Pemain 
Berfungsi untuk memilih karakter-
karakter yang akan digunakan dalam 
permainan. 
e. Menu Petunjuk 
Berisi tentang deskripsi dari permainan 
(game) dalam media pembelajaran ChemsDro 










    
        




f. Menu Main 
Berfungsi untuk memulai permainan. 
Pemilihan karakter anak kecil oleh peneliti 
dalam media ChemsDro ini dimaksudkan 
untuk menyadarkan peserta didik bahwa  
menjaga kelestarian lingkungan tidak hanya 
dilakukan oleh pemerintah atau pihak-pihak 
terkait, namun peserta didik juga harus ikut 
berperan dalam menjaga kelestarian 
lingkungan sebagaimana dikemukakan oleh 
Yoga, Mamat, & Lili (2016) bahwa peserta 
didik memiliki posisi yang sangat krusial 
dalam masyarakat, sepuluh sampai dua puluh 
tahun ke depan peserta didiklah yang menjadi 
pemegang kebijakan, pengusaha, dan 
penduduk, yang dapat menentukan arah 











g. Menu Materi 
Berisi tentang uraian materi laju reaksi 
yang terdiri dari pengertian laju reaksi, teori 
tumbukan, stoikiometri laju reaksi, penentuan 
laju reaksi, hukum laju reaksi, orde reaksi, 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi. 
h. Menu Latihan 
Berisi tentang latihan soal yang dikemas 
dalam permainan (game) berorientasi 
education for sustainable development (ESD). 
Pemilihan media pembelajaran ChemsDro 
yang dikemas dalam bentuk game ini didasari 
atas keinginan peneliti agar membuat pesera 
didik tidak merasa bosan ketika belajar 
menggunakan ChemsDro dan lebih 
meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap materi. Sepadan dengan Ramadhan, 
dkk (2015) yang menyatakan bahwa game 
dapat menjadi sebuah media pembelajaran 
untuk meningkatkan perkembangan otak 
seseorang dalam daya motorik, kogitif, 




kemampuan otak peserta didik. Maghfirah, 
Agripina, & Wiraningtyas (2017) juga 
mengungkapkan bahwa salah satu cara untuk 
mengatasi permasalah lingkungan adalah 
melalui pembelajaran kimia berbasis 








     
 
i. Menu Tentang 






Gambar 4.8 Profil 




j. Menu Unlock 
Berfungsi untuk me-reset nilai setelah 
pengguna sudah memainkan aplikasi dan 
mendapat nilai. 
k. Menu Keluar 
Berfungsi untuk keluar (exit) dari media 
pembelajaran ChemsDro. 
 
3. Tahap Develop 
1) Expert Apraisal (Penilaian Ahli) 
Media pembelajaran ChemsDro materi laju 
reaksi yang telah dirangcang diujikan kepada 
ahli materi dan ahli media untuk mengetahui 
kelayakan dari media. Ahli materi menilai 
produk yang dikembangkan dari segi konten 
materi (isi materi dan hubungan antara materi 
dengan orientasi Education for Sustainale 
Development (ESD)), sedangkan ahli media 
menilai produk (media) dari segi desain media. 
Ahli materi yang menilai kelayakan media 
pembelajaran ChemsDro ini adalah Mulyatun, 
M.Si (validator 1) sebagai dosen kimia yang 




Dra. Satri Fatmawati, M.Pd (validator 2) sebagai 
guru kimia SMA Negeri 1 Kendal. Sedangkan ahli 
media yang menilai kelayakan media 
pembelajaran ChemsDro ini adalah Muhammad 
Chodzirin, M.Kom (validator 3) sebagai 
sekretaris program studi Teknologi Informasi 
(TI) yang memiliki kepakaran di bidang 
Teknologi Informasi (TI). Adapun saran yang 
diberikan oleh masing-masing ahli terdapat pada 
Tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 Deskripsi saran dari validator 
Validator Saran 
Validator 1 Penambahan indikator dan tujuan 
pembelajaran, penambahan materi pada 
bagian teori tumbukan, dan soal-soal 
latian agar disesuaikan dengan materi 
dalam media pembelajaran 
Validator 2 Aplikasi dikembangkan untuk materi-
materi kimia yang lain 
Validator 3 Mengganti warna pada bagian KI dan KD 















    





Gambar 4.9 Mendapatkan Item Baru Sebelum Revisi 





















Gambar 4.11 Apersepsi Sebelum Revisi. 
Paragraf ke-2 barisi ‘‘berbagai cara telah dilakukan untuk 
mencegah polusi tersebut, tetapi belum ditemukan cara yang terbaik. 
Salah satu cara untuk menghilangkan polusi timbal dilakukan dengan 
mengganti bensin bebas timbal’’ 
Gambar 4.12 Apersepsi Sesudah Revisi. 
Paragraf ke-2 berisi ‘’berbagai cara telah dilakukan untuk 
mencegah polusi tersebut. Salah satu cara untuk menghilangkan polusi 
timbal dilakukan dengan mengganti tetra etil lead (TEL) dengan Metil 





















Gambar 4.13 Kompetensi Inti Sebelum Revisi. Warna pada 
Kompetensi Inti (KI) adalah biru 
Gambar 4.14 Kompetensi Inti Sesudah Revisi. Warna pada 






















Gambar 4.16 Sesudah ditambahkan Indikator Pembelajaran dan 
Tujuan Pembelajaran 























Gambar 4.17 Teori Tumbukan Sebelum Revisi 
Gambar 4.18 Teori tumbukan sesudah revisi. 























Gambar 4.19 Latihan Soal Sebelum Revisi. 
Latihan soal belum sesuai dengan materi yang ada dalam media 
pembelajaran 
Gambar 4.20 Latihan Soal Sesudah Revisi 





Setelah proses revisi produk dilakukan, 
selanjutnya adalah penilaian dari validator ahli 
media dan validator ahli materi dan validator ahli 
media. Berikut ini disajikan hasil penilaian dari 
validator ahli materi dan validator ahli media 
terdapat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 
Hasil Penilaian Media Pembelajaran Oleh Ahli 
Ahli Media dapat dilihat pada Tabel 4.2 
   Tabel 4.2 Hasil Angket Validasi Ahli Media 
Aspek Kriteria Skor 
Jumlah Skor 
Validator 







Bahasa 5 5 
Fungsi Media 5 5 
Jumlah Skor 25 25 











Hasil Penilaian Media Pembelajaran Oleh Ahli 
Materi dapat dilihat pada Tabel 4.3 











Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan 
ahli materi pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 diperoleh 







KELAYAKAN ISI    
Kesesuaian dengann KI, 
KD 
4 5 9 
Kesesuaian dengan 
kebutuhan peserta didik 
3 5 8 
Keakuratan Materi 4 5 9 
Kemutakhiran Materi 3 5 8 
Mendorong 
keingintahuan 
4 5 9 
BAHASA    
Kejelasan informasi 4 5 9 
Keterbacaan 4 5 9 
PENYAJIAN    
Penyajian pembelajaran 4 5 9 
Pendukung penyajian 4 5 9 
Jumlah Skor 34 45 79 
Rerata Jumlah Skor 
Validator 




Tabel 4.4 Analisis Hasil Penilaian Kualitas Media 
 
Statistik Aiken’s V dirumuskan sebagai: 
V = 
  
  (   ) 
 
 Keterangan: 
 V : Validitas 
 s : r – l0 
 l0 : Angka penilaian validitas yang terendah (=1) 
 c : Angka penilaian validitas yang tertinggi (=5) 
 r : Angka yang diberikan penilai (pakar) 
 n : Jumlah validator 
 
  Maka, 
 
V = 
    
  (   ) 
 
 







S = R – L0 
Validator 1 3.8 3.8 – 1 = 2.8 
Validator 2 5 5 – 1 = 4 
Validator 3 5 5 – 1 = 4 





Nilai koefisien (V) Aiken’s V kemudian 
dikonfersikan ke dalam Tabel kriteria Kelayakan 
Media sebagaimana terdapat dalam Tabel 4.4. 
 
Tabel 4.5 Kriteria Kelayakan Media 
No Nilai Koefisien (V) Kelayakan 
1 0,81-1 Sangat layak 
2 0,41-0,8 Cukup layak 
3 <0,4 Kurang layak 
( Retnawati, 2016) 
 Berdasarkan Tabel 4.4 Media Pembelajaran 
ChemsDro dikategorikan sangat layak, sehingga 
media pembelajaran ChemsDro berbasis android 
layak digunakan pada tahap selanjutnya yaitu uji 
coba terbatas (Developmental testing). Analisis hasil 
penilaian kualitas media pembelajaran oleh 
validator dapat dilihat pada Lampiran 21. 
2) Developmental testing 
Penilaian kelayakan media pembelajaran 
dilanjutkan dengan uji coba terbatas yang dilakukan 
dengan memberi angket penilaian peserta didik 




Uji coba terbatas dilaksanakan di kelas XI 
MIPA 6 dengan jumlah 30 peserta didik. Jumlah 
total skor tanggapan peserta didik kemudian 
dihitung dengan rumus kriteria penilaian ideal 
sebagai berikut: 
 











X (rerata)           : 1/2 (skor maksimum ideal + 
skor minimum ideal 
Sbi                         : 1/6 (skor maksimum ideal – 
skor   minimum ideal) 










No Rentang Skor Kategori 
1 
X > X +1,8 x sbi 
Sangat Baik 
2 
X +0,6 x sbi < X ≤ X  +1,8 x sbi  
Baik 
3 
X - 0,6 x sbi < X ≤ X +0,6 x sbi 
Cukup 
4 
X +1,8 x sbi < X ≤ X -0,6 x sbi 
Kurang 
5 





Hasil penilaian peserta didik dapat dilihat 
pada Tabel 4.8. 
    Tabel 4.8 Hasil Penilaian Peserta didik 







1 Minat terhadap 
media 
pembelajaran 
8 1012 33,73 Sangat Baik 
2 Penguasaan 
materi 














4 529 17,63 Sangat Baik 





Berdasarkan Tabel 4.5 total seluruh aspek yng 
dihitung berdasarkan Tabel 3.3 mendapatkan kategori 
baik (Perhitungan hasil penilaian peserta didik dapat 
dilihat pada lampiran 20). Hal tersebut menunjukan 
bahwa media pembelajaran ChemsDro berbasis android 
berorientasi education for sustainable development 
(ESD) telah sesuai dengan peserta didik. 
Setelah mengisi angket, peserta didik diminta untuk 
mengisi kolom tanggapan peserta didik terhadap media 
secara tertulis. Kritik/saran/komentar dari peserta 
didik lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 19. 
  
B. Analisis Data 
Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa 
kita pungkiri dalam kehidupan ini, karena kemajuan 
teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk 
memberikan manfaat positif bagi kehidupan manusia, 
memberi banyak kemudahan, serta sebagai cara baru 
dalam melakukan aktivitas manusia. Walaupun pada 
awalnya diciptakan teknologi, tentunya semua itu 
ditujukan untuk dapat menghasilkan manfaat yang 




dipungkiri bahwa diisi lain dari perkembangan 
teknologi, terdapat sebuah ancaman yang dapat 
merugikan bahkan membahayakan umat manusia ketika 
teknologi itu disalah gunakan. 
Faktor lain yang mendasari peneliti untuk 
mengembangkan media pembelajaran ChemsDro ini 
adalah keprihatinan peneliti terhadap penggunaan 
teknologi yang tidak dimanfaatkan secara positif 
khususnya dikalangan peserta didik. Hasil angket 
menunjukan bahwa 100 % peserta didik mempunyai 
android namun hanya 13% peserta didik yang 
memanfaatkan android untuk belajar. Hal tersebut 
membuat peneliti ingin memanfaatkan fasilitas 
teknologi agar mampu dimanfaatkan secara positif oleh 
peserta didik khususnya dalam pembelajaran kimia. 
Perkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang tidak bisa lagi dihindari pengaruhnya dalam dunia 
pendidikan sehingga menuntut dunia pendidikan untuk 
senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi 
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan (Astuti, 
Dasmo & Sumarni, 2016). Salah satu teknologi yang 




meningkatkan kualitas pendidikan adalah smartphone 
android (Muyaroah & Farojtika, 2017).  
Kimia dianggap sebagai suatu mata pelajaran yang 
sulit oleh peserta didik dikarenakan kimia terdiri atas 3 
level yaitu makroskopis, mikroskopis dan bahasa 
simbolik dimana untuk menghubungkan 3 hal tersebut 
membutuhkan beberapa bantuan dari guru maupun 
lingkungan sekitar yang berimbas kepada persepsi 
peserta didik terhadap mata pelajaran kimia (Indah, 
2016). Hasil angket menunjukan bahwa 77% peserta 
didik menganggap pelajaran kimia sulit karena 
banyaknya rumus.  
Salah satu topik dalam kimia yang dirasa sulit oleh 
peserta didik adalah laju reaksi. Sebagaimana tercantum 
pada Gambar 4.2 yang menunjukan bahwa laju reaksi 
memiliki persentase yang paling tinggi sebagai materi 
kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik yaitu 
sebesar 40%. Hal tersebut sepadan dengan Nazar, dkk 
(2009) yang menyatakan bahwa materi laju reaksi 
merupakan bagian konsep kimia yang bersifat abstrak, 
sehingga sering membuat peserta didik kesulitan 




membutuhkan bantuan dari media yang basisnya adalah 
multimedia. 
Munir (2008) menyatakan bahwa penggunaan 
multimedia akan memberikan rangsangan yang lebih 
baik dengan terintegrasinya media audio-visual. 
Penggunaan media audio-visual juga dapat 
meningkatkan perhatian peserta didik dan lebih efektif 
daripada media visual (Ahmad, Asep, & Dadang, 2016). 
Hasil pra riset menunjukan sebagian besar peserta didik 
menyatakan bahwa media yang digunakan dalam 
pembelajaran kimia adalah buku (visual) padahal pada 
Gambar 4.1 menunjukan bahwa sebagian besar peserta 
didik memiliki tipe gaya belajar audio-visual sehingga 
media yang dibutuhkan adalah media pembelajaran 
audio-visual.  
Hasil angket respon peserta didik pada aspek minat 
terhadap media pembelajaran menunjukan kategori 
sangat baik yang berarti bahwa motivasi belajar peserta 
didik meningkat dengan meggunakan media 
pembelajaran berbasis android. 
Media pembelajaran kimia berbasis android yang 
dikembangkan oleh peneliti dikemas dalam bentuk 




100% peserta didik menginginkan konten yang ada 
dalam media pembelajaran adalah game (permainan). 
Agung, Sigit, & Miftakhuding (2008) menyatakan bahwa 
perpaduan dengan media pembelajaran dengan game 
memungkinkan seorang guru dapat menyampaikan 
pembelajaran yang akan menarik minat peserta didik 
dan menghibur peserta didik dan diharapkan mampu 
menghilangkan anggapan bahwa pelajaran kimia itu 
sulit dan membosankan. Hal tersebut sepadan dengan 
Ramadhan, dkk (2015) yang menyatakan bahwa game 
dapat menjadi sebuah media pembelajaran untuk 
meningkatkan perkembangan otak seseorang dalam 
daya motorik, kognitif, spiritual, sehingga mencerdaskan 
kemampuan otak peserta didik. Hal ini didukung oleh 
penilaian dari ahli materi dan ahli media sebagaimana 
tercantum pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 yang 
menunjukan bahwa media pembelajaran yang 
dikembangkan memiliki nilai koefisien (V) Aiken’s V 
sebesar 0,9 yang berarti bahwa media pembelajaran 
dikategorikan sangat layak untuk digunakan 
(keterangan lebih detail terdapat pada Lampiran 21). 
Hal tersebut diperkuat degan hasil respon peserta didik 




senang dapat belajar kimia sekaligus bermain game hal 
ini sesuai dengan hasil angket respon peserta didik yang 
menunjukan bahwa media pembelajaran dikategorikan 
baik (keterangan lebih detail terdapat pada Lampiran 




Komentar dari peserta didik lebih lengkap dapat dilihat 
pada Lampiran 19.  
Rendahnya sikap peduli peserta didik terhadap 
kelestarian lingkungan yang didasari dari hasil angket 
kepedulian lingkungan menunjukan bahwa 93,3% 
peserta didik tidak membersihkan sampah sebelum 
pembelajaran dimulai, 86,7% peserta didik tidak 
membuang sampah yang berserakan, 60% peserta didik 
tidak ikut serta dalam proses penghijauan di sekolah. 
Hal tersebut membuat peneliti mengintegrasikan media 
pembelajaran yang dikembangkan dengan 
permasalahan lingkungan melalui education for 
sustainable development (ESD) yang bertujuan untuk 
memberi motivasi kepada peserta didik agar senantiasa 
peduli terhadap kelestarian lingkungan sebagaimana 
Peserta didik: saya sangat senang dengan aplikasi 
ChemsDro ini, game nya menarik siswa 





diungkapkan oleh Rohmah (2014) yang menyatakan 
bahwa salah satu solusi yang dapat ditempuh untuk 
menanamkan karakter dan kepekaan terhadap aspek 
lingkungan adalah dengan pendekatan education for 
sustainable development (ESD). Zelenaj (2013) juga 
mengungkapkan bahwa permasalahan akan rendahnya 
sikap peduli lingkungan salah satunya melalui 
pembelajaran kimia berbasis pengembangan 
berkelanjutan (education for sustainable development). 
Hasil angket respon peserta didik pada aspek Education 
for Sustainable Development (ESD) menunjukan kategori 
sangat baik  (keterangan lebih detail terdapat pada 
Lampiran 20) yang berarti bahwa media pembelajaran 
yang dikembangkan mampu meningkatkan motivasi 
peserta didik terhadap sikap peduli terhadap 
lingkungan. 
Media pembelajaran yang dikembangkan diberi 
nama ChemsDro yang merupakan akronim dari 
Chemistry for Android. Media pembelajaran ChemsDro 
dikembangkan menggunakan software Unity yang 
kemudian dibuat dalam format .apk (android package). 
Media pembelajaran ChemsDro sudah tersedia di play 




C. Prototipe Hasil Pengembangan 
Setelah mendapakan masukan dan saran dari para 
ahli, maka dihasilkan desain media pembelajaran 
ChemsDro pada materi laju reaksi sebagai berikut: 
1. Tampilan Loading 
Tampilan Loading  merupakan bagian awal sebelum 








2. Home atau Beranda 
Home atau Beranda bagian awal dari media 
pembelajaran ChemsDro setelah tampilan Loading. 
Bagian ini menampilkan beberapa menu, 
diantaranya; menu pengembang, menu main baru, 
menu pemain, menu petunjuk, menu main, menu 
materi, menu latihan, menu tentang, menu unlock, 
dan menu keluar. 











3. Menu Pengembang 
Menu pengembang merupakan menu yang berada 
pada home atau beranda. Menu ini berisi informasi 
tentang pengembang media pembelajaran ChemsDro 
yang terdiri dari pembuat materi, pembuat soal, ide 
judul game, progammer game, desainer game, dan ide 









Gambar 4.22 Home atau Beranda 




4. Menu Main Baru 
Menu main baru adalah menu yang berfungsi untuk 
memulai permainan pada aplikasi, yang dimulai dari 
memilih karakter dan di akhiri dengan latihan soal. 
Menu main baru dapat diklik ketika pemain sudah 
pernah memainkan permainan dalam aplikasi atau 










5. Menu Pemain 
Menu pemain berfungsi untuk memilih karakter 
untuk permainan dalam media pembelajaran 
ChemsDro. Dalam menu pemain terdiri diri dari 3 
karakter yaitu Fito, Indah dan Fifi. Tiap karakter 
memiliki skill yang bervariasi. 
 











6. Menu Petunjuk 
Menu petunjuk berisi tentang deskripsi dari 








7. Menu Main 
Menu main berfungsi untuk memulai permainan 
dalam media pembelajaran ChemsDro. Berbeda 
dengan menu main baru, menu main ini langsung 
Gambar 4.25 Menu Pemain 




bisa diklik pada beranda tanpa menggunakan 








8. Menu Materi 
Menu Materi berisi tentang materi laju reaksi yang 
terdiri dari pengertian laju reaksi, teori tumbukan, 
stoikiometri laju reaksi, penentuan laju reaksi, 
hukum laju reaksi, orde reaksi, dan faktor-faktor yang 








Gambar 4.27 Menu Main 




9. Menu Latihan 
Menu latihan berisi latihan soal yang terdiri dari 10 
soal. Latihan soal disajikan dalam game RPG (Role 
Playing Game). Pemain dituntut untuk menyelesaikan 
10 soal yang tersedia. Jika jawaban benar maka 
pohon akan tumbuh dan polusi semakin berkurang. 








10. Menu Tentang 
Menu tentang berisi informasi peneliti yang terdiri 
dari identitas peneliti dan ucapan terimakasih 
terhadap pihak-pihak yang membantu proses 















11. Menu Unlock 
Menu unlock berfungsi untuk membuka membuka 
menu main baru, menu pemain, menu materi, manu 
latihan apabila pengguna belum pernah memainkan 
aplikasi. Menu Unlock juga berfungsi untuk me-reset 
nilai apabila pengguna aplikasi pernah memainkan 
game dalam media pembelajaran ChemssDro. 
 
12. Menu Keluar 











Berdasarkan hasil pengembangan dan uji lapangan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran ChemsDro berbasis android 
memiliki karakteristik yang dirancang untuk 
memotivasi peserta didik terhadap kelestarian 
lingkungan hidup melalui education for sustainable 
development. Hal ini terlihat pada konten apersepsi 
dalam media yang berisikan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kerusakan lingkungan. Materi dan 
latihan soal dikemas dalam bentuk game yang 
berorientasi education for sustainable development 
(ESD) yaitu berupa ilustrasi mengatasi 
permasalahan lingkungan melalui permainan 
menjawab soal dalam sebuah pulau yang berpolusi 
dimana peserta didik dituntut untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam pulau berpolusi dengan cara 
menumbuhkan pohon melalui latihan soal. Apabila 
soal dijawab benar maka pohon akan tumbuh dan 
polusi akan berkurang, dan apabila jawaban salah 





2. Media pembelajaran ChemsDro berbasis android 
berorientasi education for sustainable development 
(ESD) dinyatakan sangat layak oleh validator 
berdasarkan nilai koefisien Aiken’s V sebesar 0,9. 
Sementara itu hasil angket respon peserta didik 
bahwa media pembelajaran ChemsDro berbasis 
android berorientasi education for sustainable 
development (ESD) menunjukan kategori baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pengembangkan media 
pembelajaran ChemsDro berbasis android, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran ChemsDro perlu diterapkan 
pada kelas besar untuk mengetahui 
keefektifannya. 
2. Media pembelajaran ChemsDro perlu 
dikembangkan pada materi kimia yang lain. 
3. Angket validasi ahli perlu ditambahi indikator 
yang berkaitan dengan education for sustainable 
development (ESD). 
4. Keterkaitan antara materi laju reaksi dengan 
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 Silabus Pembelajaran 
Mata Pelajaran : KIMIA 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Kelas/Semester : XI/Gasal 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
Siswa mampu: 
 
3.6  Menjelaskan faktor- 
faktor yang memengaruhi laju 
reaksi menggunakan teori 
tumbukan 
 
4.6 Menyajikan hasil 
penelusuran informasi cara-
cara pengaturan dan 
penyimpanan bahan untuk 








  Teori tumbukan 
 
   Mengamati beberapa 
reaksi  yang terjadi 
disekitar kita untuk 
membedakan reaksi yang 
langsung cepat dan 
lambat, misalnya kertas 
dibakar, pita magnesium 
dibakar, kembang 
api, perubahan warna 
pada potongan buah apel 
mencegah perubahan fisika 
dan kimia yang tak terkendali 
 
 
  Faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
dan kentang, pembuatan 
tape, dan besi berkarat 
 
  Menyimak penjelasan 
tentang pengertian laju 
reaksi dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju 
reaksi 
 
  Menyimak penjelasan 
tentang teori tumbukan 
pada reaksi kimia 
 
  Mempresentasikan cara-
cara penyimpanan zat 
kimia reaktif (misalnya 
cara menyimpan logam 
natrium dalam botol gelap 
berisi minyak tanah) 
3.7  Menentukan orde 
reaksi dan tetapan laju 
reaksi berdasarkan data 
Hukum laju reaksi dan 
penentuan laju reaksi 
 
  Merancang dan 
melakukan percobaan 
tentang faktor-faktor yang 
hasil percobaan 
 
4.7  Merancang, melakukan, 
dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan 
orde reaksi 
  Orde Reaksi 
 
  Hukum Laju Reaksi 
 
  Penentuan Laju Reaksi 
mempengaruhi laju reaksi 
(ukuran, konsentrasi, suhu 
dan katalis) dan 
melaporkan hasilnya 
 
  Mendiskusikan cara 
menentukan orde reaksi dan 
persamaan laju reaksi 
 
  Mengolah dan 
menganalisis data untuk 
menentukan orde reaksi 
dan persamaan laju 
reaksi 
 
  Mendiskusikan peran katalis 
dalam reaksi kimia di 
laboratorium dan industri 
 
Lampiran 2 
 Kisi-kisi Wawancara Guru 
No Indikator Pertanyaan 
1 Kurikulum 1. Kurikulum yang digunakan pada 
sekolah ini apa Bapak/Ibu? 
2. Jika menggunakan kurikulum 
2013, apakah proses pembelajaran 
disesuaikan dengan kurikulum 
tersebut? 
3. Berapa jam pelajaran mata 
pelajaran kimia kelas XI di 
sekolah? 
4. Materi apa yang dianggap siswa 
paling sulit pada mata pelajaran 
kimia? 
5. Berdasarkan pengamatan 
bapak/ibu, penyebab kesulitan 
siswa pada materi kimia pada 
bagian apa? Apakah bagian 
pemahaman konsep atau 
perhitungan? 




7. Metode apa yang sering 
digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
8. Apakah metode yang digunakan 
cukup efektif dalam pembelajaran 
di dalam kelas? 
3 Media 
Pembelajaran 
9. Media pembelajaran apa yang 
sering digunakan dalam proses 
pembelajaran bapak/ibu? 
10. Bagaimana respon siswa 
terhadap media pembelajaran 
yang digunakan 
11. Bagaimana pendapat 
bapak/ibu guru tentang media 
pembelajaran dengan 
menggunakan aplikasi android? 
4 Bahan ajar 12. Sumber belajar apa yang 
digunakan dalam kelas? 
13. Sumber belajar manakah yang 
sering digunakan dalam kelas? 
14. Menurut bapak/ibu, apakah 
sumber belajar sudah disesuaikan 
dengan kurikulum yang 
digunakan? 
15. Apakah bapak/ibu membuat 
bahan ajar atau media 
pembelajaran sendiri? 
16. Bagaimanakah pendapat 
bapak/ibu jika menggunakan LKS 




17. Menurut bapak/ibu, 
bagaimanakah sarana dan 
prasarana di sekolah ini cukup 
lengkap? 
18. Apakah sarana dan prasarana 





Lampiran 3  
Hasil Wawancara Guru 
Pertanyaan Hasil 
1. Kurikulum yang 




2. Jika menggunakan 






3. Berapa jam pelajaran 
mata pelajaran kimia kelas 
XI di sekolah? 
 
4 jam pelajaran 
4. Materi apa yang 
dianggap siswa paling sulit 
pada mata pelajaran kimia? 
 
Hampir semua materi pada 
kelas XI sulit kecuali koloid 
5. Berdasarkan 
pengamatan bapak/ibu, 
penyebab kesulitan siswa 
pada materi kimia pada 
bagian apa? Apakah bagian 
pemahaman konsep atau 
perhitungan? 
 
Konsep dan Perhitungan 
dianggap sulit 
6. Berapa KKM pada mata 
pelajaran kimia? 
75 
7. Metode apa yang sering Paling sering menggunakan 
digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
8. Apakah metode yang 
digunakan cukup efektif 
dalam pembelajaran di 
dalam kelas? 
ceramah, dan sesekali 
dengan diskusi 
Tidak terlalu efektif karena 
hanya beberapa peserta 
didik saja yang aktif 
9. Media pembelajaran apa 




Power Point (PPT) 
10. Bagaimana respon 




Siswa menjadi cepat bosan 
11. Bagaimana pendapat 




Sangat baik karena semua 
siswa memiliki android dan 
media semacm itu bisa 
digunakan untuk belajar 
dimana saja dan kapan saja 
12. Sumber belajar apa 




13. Sumber belajar 
manakah yang sering 
digunakan dalam kelas? 
 
Buku paket 
14. Menurut bapak/ibu, 
apakah sumber belajar 





15. Apakah bapak/ibu 




Karena saya sudah sepuh 
media pembelajaran sering 
mengunduh dari internet, 
untuk buku paket disediakan 
pemerintah 
16. Bagaimanakah 
pendapat bapak/ibu jika 
menggunakan LKS 
berbasis masalah dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Sangat bagus namun tetap 
saja kebanyakan siswa 
maalas untuk membaca 
materi pada buku maupun 
LKS 
17. Menurut bapak/ibu, 
bagaimanakah sarana dan 
prasarana di sekolah ini 
cukup lengkap? 
 
Sangat lengkap, lab 
komputer, lab kimia dan 
fasilitas pendukung lainnya 
seperti LCD Proyektor 














 Kisi-kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik 
No Kisi-kisi Pertanyaan 
1 Materi Apakah mata pelajaran kimia 
menyenangkan? 
Materi apakah yang paling disukai? 
Materi apakah yang paling sulit? 
Berapakah nilai mata pelajaran kimia? 
2 Media Apakah mudah memahami materi 
dengan latian soal? 
Apakah dalam pembelajaran di kelas 
menggunakan media pembelajaran? 
Media apa yang sering digunakan 




Apakah anda memanfaatkan 
smartphone untuk belajar kimia? 
Apakah anda senang belajar 
menggunakan smartphone Android? 
Apakah anda setuju jika fasilitas 
Teknologi Informasi tersebut 
dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran? 
4 Kebutuhan Konten apa saja yang anda inginkan 
dalam aplikasi android tersebut? 
  Apakah anda senang jika belajar 




Lampiran 5  
Lembar Angket Kebutuhan Peserta Didik 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk pengisian 
 Isilah data diri anda 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom yang 
disediakan pendapat saudara/i 
 Pilihan jawaban bisa lebih dari Saturday 
1. Apakah menurut saudara/I mata pelajaran kimia sulit> 
 □ Ya 





2. Materi kimia apa menurut saudara/I yang paling 
disukai? 
 □ Termokimia 
 □ Laju Reaksi 
 □ Kesetimbangan kimia 
 □ Larutan Asam-Basa 





3. Materi kimia apa menurut saudara/I yang paling sulit? 
 □ Termokimia 
 □ Laju Reaksi 
 □ Kesetimbangan kimia 
 □ Larutan Asam-Basa 
 □ Koloid 
4. Berapa nilai mata pelajaran kimia saudara/i? 
 □ 80 - 100 
 □ 60 - 80 
 □ <60 
5. Apakah saudara/I sudah memahami materi pelajaran 
dengan mengerjakan latihan soal? 
 □ Ya 
 □ Tidak 
 
6. Apa media yang sering digunakan oleh guru? 
 □ Buku 
 □ LKS 
 □ Handphone 
 □ LCD Proyektor 
 □ Komputer 
 □ Media tempel 
 □ Lainnya 
7. Apakah media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
sesuai dengan materi yang diajarkan? 
 □ Sangat sesuai 
 □ Sesuai 
 □ Kurang sesuai 
 □ Tidak sesuai 
8. Apakah saudara/I memiliki smartphone android? 
 □ Ya 
 □ Tidak 
9. Apakah saudara/I memanfaatkan smartphone android 
untuk belajar materi kimia? 
 □ Ya 
 □ Tidak 
10. Berapa lama saudara/I menggunakan smartphone 
dalam sehari? 
 □ < 2 jam 
 □ 3 jam 
 □ 4 jam 
 □ 5 jam 
 □ > 5 jam 
11. Apakah saudara/I setuju jika fasilitas teknologi 
informasi (smartphone android) dimanfaatkan dalam 
proses pembelajara kimia? 
 □ Ya 
 □ Tidak 
12. Jika ‘’YA’’ konten apa saja yang anda inginkan dalam 
aplikasi android? 
 □ Materi saja 
 □ Materi dan latian soal 
 □ Materi, latian soal, dan game (permainan) 
 □ Lainnya 
Lampiran 6  
Kisi-kisi Angket Gaya Belajar 
Aspek Pernyataan Nomor Soal 
Auditori 
Saya lebih suka 
mendengarkan informasi 
yang ada di kaset/CD 
daripada membaca buku. 
1 
Saat saya seorang diri, saya 
biasanya memainkan musik 
atau lagu atau bernyanyi 
4 
Saat saya berbicara, saya 
suka mengatakan: saya 
mendengarkan anda / 
kedengarannya bagus / 
Bunyinya bagus 
8 
Saya tahu hampir semua 
kata-kata dari lagu yang saya 
dengar 
11 
Mudah sekali bagi saya untuk 
mengobrol dalam waktu yang 
lama dengan kawan saya saat 
berbicara di telepon 
14 
Tanpa musik, hidup terasa 
sangat membosankan 
15 
Saya sangat senang 
berkumpul dan biasanya 
dapat dengan mudah 
berbicara dengan siapa saja 
16 
Saat mengingat suatu 
pengalaman, saya sering kali 
mendengan suara dan 
berbicara pada diri sendiri 
20 
mengenai pengalaman itu 
Saya lebih suka musik dari 
pada seni lukis 
22 
Saya lebih suka berbicara 
dari pada menulis 
27 
Saya akan sangat terganggu 
apabila ada orang yang 
berbicara dengan saya saat 
menonton TV 
32 
Saya dapat mengingat 




Jika saya mengerjakan 
sesuatu, saya selalu membaca 
instruksinya dahulu 
2 




Saya selalu dapat 
menunjukan arah utara atau 
selatan manapun saya berada 
6 
Saya suka menulis surat atau 
catatan buram 
7 
Ketika mendengar orang lain 
berbicara, saya biasanya 
membuat gambar (dari apa 
yang mereka katakan) 
12 
Saya melihat objek dalam 
bentuk gambar, saya dapat 
dengan mudah mengenali 
objek yang sama walaupun 
posisi objek itu diputar atau 
diubah 
17 
Saat mengingat suatu 19 
pengalaman, saya sering kali 
melihat pengalaman itu 
dalam bentuk gambar di 
dalam pikiran saya 
Saya seringkali mencoret-
coret kertas saat berbicara di 
telepon atau dalam suatu 
pertemuan. 
23 
Saya lebih suka membacakan 
cerita dari pada 
mendengarkan cerita 
25 
Saya dapat dengan cepat 
melakukan penjumlahan dan 
perkalian dalam pikiran saya 
30 
Saya suka mengeja dan saya 
pikir, saya pintar mengeja 
kata-kata 
31 
Saya suka mencatat perintah 
atau instruksi yang 
disampaikan kepada saya 
33 
Kinestetik 
Saya lebih suka olahraga 
daripada membaca buku  
5 
Ruangan, kamar, meja, mobil, 
atau rumah saya biasanya 
berantakan/tidak teratur. 
9 
Saya suka merancang, 
mengerjakan dan membuat 
sesuatu dengan kedua tangan 
saya 
10 
Saya suka olahraga, dan saya 
rasa saya adalah 
olahragawan yang baik 
13 
Saya biasanya mengatakan, 
saya rasa / saya perlu 
18 
menemukan pijakan atas hal 
ini / saya ingin bisa 
menangani hal ini 
Saat mengingat suatu 
pengalaman, saya sering kali 
ingat bagaimana perasaan 
saya terhadap pengalaman 
itu 
21 
Saya lebih suka melakukan 
contoh peragaan dari pada 
membuat laporan tertulis 
akan suatu kejadian 
24 
Saya biasanya berbicara 
dengan perlahan 
26 
Tulisan tangan saya biasanya 
tidak rapi 
28 
Saya biasanya menggunakan 
jari saya untuk menunjuk 
kalimat yang saya baca 
29 
Saya paling mudah belajar 
sambil mempraktikan / 
melakukan 
35 
Sangat sulit bagi saya untuk 








Lampiran 7  




Berilah lingkaran pada pernyataan yang anda setujui 
 
1. Saya lebih suka mendengarkan informasi yang ada di 
kaset/CD daripada membaca buku. 
2. Jika saya mengerjakan sesuatu, saya selalu membaca 
instruksinya dahulu. 
3. Saya lebih suka membaca daripada mendengarkan 
pelajaran. 
4. Saat saya seorang diri, saya biasanya memainkan musik 
atau lagu atau bernyanyi. 
5. Saya lebih suka olahraga daripada membaca buku. 
6. Saya selalu dapat menunjukan arah utara atau selatan 
manapun saya berada. 
7. Saya suka menulis surat atau catatan buram. 
8. Saat saya berbicara, saya suka mengatakan: saya 
mendengarkan anda / kedengarannya bagus / Bunyinya 
bagus. 
9. Ruangan, kamar, meja, mobil, atau rumah saya biasanya 
berantakan/tidak teratur. 
10. Saya suka merancang, mengerjakan dan membuat 
sesuatu dengan kedua tangan saya. 
11. Saya tahu hampir semua kata-kata dari lagu yang saya 
dengar. 
12. Ketika mendengar orang lain berbicara, saya biasanya 
membuat gambar (dari apa yang mereka katakan). 
13. Saya suka olahraga, dan saya rasa saya adalah 
olahragawan yang baik. 
14. Mudah sekali bagi saya untuk mengobrol dalam waktu 
yang lama dengan kawan saya saat berbicara di telepon. 
15. Tanpa musik, hidup terasa sangat membosankan. 
16. Saya sangat senang berkumpul dan biasanya dapat 
dengan mudah berbicara dengan siapa saja 
17. Saya melihat objek dalam bentuk gambar, saya dapat 
dengan mudah mengenali objek yang sama walaupun 
posisi objek itu diputar atau diubah 
18. Saya biasanya mengatakan, saya rasa / saya perlu 
menemukan pijakan atas hal ini / saya ingin bisa 
menangani hal ini 
19. Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering kali 
melihat pengalaman itu dalam bentuk gambar di dalam 
pikiran saya 
20. Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering kali 
mendengan suara dan berbicara pada diri sendiri 
mengenai pengalaman itu 
21. Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering kali 
ingat bagaimana perasaan saya terhadap pengalaman itu 
22. Saya lebih suka musik dari pada seni lukis 
23. Saya seringkali mencoret-coret kertas saat berbicara di 
telepon atau dalam suatu pertemuan. 
24. Saya lebih suka melakukan contoh peragaan dari pada 
membuat laporan tertulis akan suatu kejadian 
25. Saya lebih suka membacakan cerita dari pada 
mendengarkan cerita 
26. Saya biasanya berbicara dengan perlahan 
27. Saya lebih suka berbicara dari pada menulis 
28. Tulisan tangan saya biasanya tidak rapi 
29. Saya biasanya menggunakan jari saya untuk menunjuk 
kalimat yang saya baca 
30. Saya dapat dengan cepat melakukan penjumlahan dan 
perkalian dalam pikiran saya 
31. Saya suka mengeja dan saya pikir, saya pintar mengeja 
kata-kata 
32. Saya akan sangat terganggu apabila ada orang yang 
berbicara dengan saya saat menonton TV 
33. Saya suka mencatat perintah atau instruksi yang 
disampaikan kepada saya 
34. Saya dapat mengingat dengan mudah apa yang 
dikatakan orang 
35. Saya paling mudah belajar sambil mempraktikan / 
melakukan 












Lampiran 8  
Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 
No Kriteria Persentase 
1 Apakah menurut saudara/I mata 
pelajaran kimia sulit? 
 
A. Ya 77% 
B. Tidak 23% 
2 Materi kimia apa menurut 
saudara/I yang paling disukai? 
 
A. Termokimia 3% 
B. Laju Reaksi 3% 
C. Kesetimbangan 6% 
D. Larutan asam-basa 13% 
E. Lainnya 74% 
3 Materi kimia apa menurut 
saudara/I yang paling sulit? 
 
A. Termokimia 39% 
B. Laju Reaksi 40% 
C. Kesetimbangan 21% 
D. Larutan asam-basa 0% 
E. Lainnya 0% 
4 Berapa nilai mata pelajaran kimia 
saudara/i? 
 
A. 80-100 55% 
B. 60-80 45% 
C. <60  
5 Apakah saudara/I sudah 
memahami materi pelajaran 
dengan mengerjakan latihan 
soal? 
 
A. Ya 71% 
B. Tidak 29% 
6 Apa media yang sering digunakan 
oleh guru? 
 
 A. Buku 100% 
B. Lks 0% 
C. LCD Proyektor 0% 
D. Komputer 0% 
E. Media Tempel 0% 
F. Lainnya 0% 
7 Apakah media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru sesuai 
dengan materi yang diajarkan? 
 
A. Sangat sesuai 3% 
B. Sesuai 35% 
C. Kurang sesuai 61% 
D. Tidak sesuai 0% 
8 Apakah saudara/I memiliki 
smartphone android? 
 
A. Ya 100% 
B. Tidak 0% 
9 Apakah saudara/I memanfaatkan 
smartphone android untuk 
belajar materi kimia? 
 
A. Ya 13% 
B. Tidak 87% 
10 Berapa lama saudara/I 
menggunakan smartphone dalam 
sehari? 
 
A. < 2 jam 3% 
B. 3 jam 97% 
C. 4 jam  
D. 5 jam  
E. > 5 jam  
11 Apakah saudara/I setuju jika  
fasilitas teknologi informasi 
(smartphone android) 
dimanfaatkan dalam proses 
pembelajara kimia? 
A. Ya 100% 
B. Tidak 0% 
12 Jika ‘’YA’’ konten apa saja yang 
anda inginkan dalam aplikasi 
android? 
 
A. Materi saja 0% 
B. Materi dan latihan soal 0% 
C. Materi, latihan soal, dan 
game 
100% 


















Auditori Visual Kinestetik 
R1 8 9 5 Audio-visual 
R2 8 9 5 Audio-visual 
R3 9 8 5 Audio-visual 
R4 9 9 8 Audio-Visual 
R5 9 8 8 Audiotori 
R6 5 7 8 Visual-Kinestetik 
R7 9 9 10 Kinestetik 
R8 6 8 7 Visual 
R9 7 9 3 Audio-Visual 
R10 6 10 4 Visual 
R11 6 7 5 Audio-Visual 
R12 6 8 5 Audio-Visual 
R13 8 9 5 Audio-Visual 
R14 7 9 6 Audio-Visual 
R15 8 7 4 Audio-visual 
R16 5 9 5 Visual 
R17 8 9 4 Audio-Visual 
R18 5 9 4 Visual 
R19 6 8 2 Visual 
R20 8 7 3 Audio-Visual 
R21 7 6 6 Auditori 
R22 8 9 3 Audio-Visual 
R23 6 8 5 Visual 
R24 5 7 3 Audio-Visual 
R25 8 9 4 Audio-Visual 
R26 8 7 5 Audio-visual 
R27 8 8 5 Audio-visual 
R28 10 8 2 Audio-visual 
R29 8 7 4 Audio-Visual 
R30 7 8 6 Audio-Visual 
R31 6 7 6 Visual 
 
Persentase 
Auditori  : 6% 
Visual   : 22,6% 
Kinestetik  : 3% 
Audio-visual  : 64,5% 
Visual-kinestetik : 3% 











Lampiran 10  
Lembar Validasi Penelitian 
INSTRUMEN PENILAIAN 
UNTUK AHLI MEDIA 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN CHEMSDRO 
BERBASIS ANDROID BERORIENTASI EDUCATION FOR 




Berkaitan dengan pelaksanaan Pengembangan 
Media Pembelajaran ChemsDro Berbasis Android 
Berorientasi Education for Sustainable Development 
(ESD) Pada Materi Laju Reaksi Kelas XI SMA Negeri 1 
Kendal, maka peneliti bermaksud mengadakan 
validasi media pembelajaran ini. Dimohon Bapak/Ibu 
mengisi angket di bawah ini sebagai validator ahli 
media. Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk 
mengetahui kesesuaian pemanfaatan media dan 
sebagai pengukur kelayakan media sehingga layak 
digunakan dalam keiatan pembelajaran. Sebelumnya 
saya sampaikan terimakasih atas ketersedian 
Bapak/Ibu sebagai validator ahli media. 
 
B. Identitas Ahli 
Nama  : ……………………….. 
Jabatan  : ……………………….. 
  
C. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu 
terlebih dahulu memperlajari media yang 
dikembangkan, 
2. Mohon Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada 
kolom skor sesuai penilaian. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran dan 
masukan perbaikan pada kolom yang tersedia. 
 
D. Lembar Penilaian 
No Komponen Skor Keterangan 
1 2 3 4 5 
1. Tampilan Media       
2. Rekayasa 
Perangkat Lunak 
      
3. Keterlaksanaan 
Media 
      
4. Bahasa       
5. Fungsi Media       



















Media Pembelajaran ChemsDro Berbasis 
Android Berorientasi Education for Sustainable 
Development (ESD) Pada Materi Laju Reaksi Kelas 
XI SMA Negeri 1 Kendal ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 
*) lingkari salah Satu 
      
 Semarang,……………………..2019 
      
 Validator Ahli Media, 
 
 
      
 (……………………………………………) 
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Rubrik Validasi Media Pembelajaran 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN CHEMSDRO 
BERBASIS ANDROID BERORIENTASI EDUCATION FOR 
































5 Jika mencakup 
semua aspek 
4 Jika mencakup 3 
aspek 
3 Jika mencakup 2 
aspek 
2 Jika mencakup 1 
aspek 


























5 Jika mencakup 
semua aspek 
4 Jika mencakup 3 
aspek 
3 Jika mencakup 2 
aspek 
2 Jika mencakup 1 
aspek 
1 Tidak mencakup 
semua aspek 
3 Keterlaksa
naan Media  











5 Jika mencakup 
semua aspek 
4 Jika mencakup 3 
aspek 
3 Jika mencakup 2 
aspek 
2 Jika mencakup 1 
aspek 




































5 Jika mencakup 
semua aspek 
4 Jika mencakup 3 
aspek 
3 Jika mencakup 2 
aspek 
2 Jika mencakup 1 
aspek 
































5 Jika mencakup 
semua aspek 
4 Jika mencakup 3 
aspek 
3 Jika mencakup 2 
aspek 
2 Jika mencakup 1 
aspek 
1 Tidak mencakup 
semua aspek 
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Lembar Validasi Penelitian 
INSTRUMEN PENILAIAN 
UNTUK AHLI MATERI 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN CHEMSDRO 
BERBASIS ANDROID BERORIENTASI EDUCATION FOR 





Berkaitan dengan pelaksanaan Pengembangan 
Media Pembelajaran ChemsDro Berbasis Android 
Berorientasi Education for Sustainable Development 
(ESD) Pada Materi Laju Reaksi Kelas XI SMA Negeri 1 
Kendal, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi 
media pembelajaran ini. Dimohon Bapak/Ibu mengisi 
angket di bawah ini sebagai validator ahli materi. 
Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk 
mengetahui kesesuaian pemanfaatan media dan 
sebagai pengukur kelayakan media sehingga layak 
digunakan dalam keiatan pembelajaran. Sebelumnya 
saya sampaikan terimakasih atas ketersedian 
Bapak/Ibu sebagai validator ahli materi. 
 
B. Identitas Ahli 
Nama  : ……………………….. 
Jabatan : ……………………….. 
 
C. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu 
terlebih dahulu memperlajari media yang 
dikembangkan, 
2. Mohon Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada 
kolom nilai sesuai penilaian. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran dan 
masukan perbaikan pada kolom yang tersedia. 
 
 




1 2 3 4 5 
A KELAYAKAN ISI 
1. Kesesuaian 
dengann KI, KD 




      
3. Keakuratan Materi       
4. Kemutakhiran 
Materi 
      
5. Mendorong 
keingintahuan 
      
B KELAYAKAN 
KEBAHASAAN 
      
1 Kejelasan 
informasi 
      
2 Keterbacaan       
C KELAYAKAN 
PENYAJIAN 
      
1 Penyajian 
pembelajaran 
      
2 Pendukung 
penyajian 
      
      (Diadopsi 



















Media Pembelajaran ChemsDro Berbasis 
Android Berorientasi Education for Sustainable 
Development (ESD) Pada Materi Laju Reaksi Kelas 
XI SMA Negeri 1 Kendal ini dinyatakan *) 
4. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 
5. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
6. Tidak layak digunakan di lapangan 
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Rubrik Validasi Media Pembelajaran 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN CHEMSDRO 
BERBASIS ANDROID BERORIENTASI EDUCATION FOR 
SUSTAINABLE DEVELOPMENT (ESD) PADA MATERI LAJU 
REAKSI 
 
No. Komponen Aspek Skor Deskripsi 
1 Tampilan 
Media 







tepat dan tidak 
berlebihan 





d. Warna teks 






















































aan Media  
a. Media bisa 
digunakan 
dimana saja 
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Hasil Validasi Ahli Materi 
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Kisi-Kisi Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap 
Pengembangan Media Pembelajaran ChemsDro 
Berbasis Android Berorientasi Education for 
Sustainable Development 
No Aspek Pernyataan 
No 
item 




1. Media ChemsDro 
ini meningkatkan 
motivasi pada 
saya untuk belajar 
(+) 




saya untuk belajar 
(-) 
3. Saya bisa belajar 
aktif dan mandiri 
dengan media 
ChemsDro ini (+) 
4. Saya tidak bisa 



























6. Saya lebih senang 
belajar dengan 
media ChemsDro 











ChemsDro ini (-) 




ChemsDro ini (+) 
2 Penguasaan 
Materi 
1. Materi yang 
disajikan dapat 
saya pahami 
dengan mudah (+) 




3. Dengan media 
















materi laju reaksi 
(+) 
4. Media ChemsDro 
ini tidak 
memberikan saya  
pengetahuan lebih 
mendalam tentang 
materi laju reaksi 
(-) 







3 Tampilan Media 
Pembelajaran 
1. Saya dapat 
membaca teks 
dengan mudah 
karena jenis dan 
ukuran huruf yang 
digunakan tepat 
(+) 
2. Saya tidak dapat 
membaca teks 
dengan mudah 
karena jenis dan 
ukuran huruf yang 
digunakan tidak 
tepat (-) 



















yang serasi (+) 







yang tidak serasi 
(-) 
















3. Saya dapat 
menggunakan 
media ChemsDro 
ini kapan saja dan 
dimana saja (+) 
4. Saya tidak dapat 
menggunakan 
media ChemsDro 















1. Media ChemsDro 
ini memberikan 
saya pengetahuan 
tentang isu serta 
permasalahan 
lingkungan (+) 








































1. Pernyataan Positif 
No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
 
2. Pernyataan Negatif 
No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 1 
2 Setuju 2 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju 4 
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Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap 
Pengembangan Media Pembelajaran ChemsDro 
Berbasis Android Berorientasi Education for 
Sustainable Development 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
Petunjuk Pengisian 
1. Isilah data diri anda 
2. Baca pernyataan ditiap nomor, lalu pilihlah dengan 
cara memberi ceklis (√) pada jawaban yang anda 
pilih. Jika anda akan meralat pilihan sebelumnya 
cukup coret menggunakan tanda sama dengan (=) di 
tanda ceklis yang anda pilih sebelumnya dan gantilah 
dengan tanda ceklis pada pilihan yang baru. 
Keterangan: 
 SS : Sangat Setuju 
 S : Setuju 
 R : Ragu-Ragu 
 TS : Tidak Setuju 
 STS : Sangat Tidak Setuju 
 No Pernyataan 
Skor 







     





     

















     
5 Materi yang 
disajikan 
dapat saya 
     
pahami 
dengan mudah 









     












     








     











     







     




     




kapan saja dan 
dimana saja 
     

































     














     





     








ChemsDro ini  
     




     









     



















     





     





kapan saja dan 
dimana saja 
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R1 32 20 20 15 16 103 
R2 32 23 23 16 17 111 
R3 37 22 22 17 19 117 
R4 35 21 20 15 19 110 
R5 33 19 22 15 16 105 
R6 31 19 20 16 16 102 
R7 33 20 18 14 16 101 
R8 34 21 21 18 17 111 
R9 32 19 20 16 16 103 
R10 33 20 21 17 20 111 
R11 33 22 21 14 16 106 
R12 33 19 20 16 19 107 
R13 37 20 21 18 20 116 
R14 35 20 20 17 20 112 
R15 36 21 21 12 20 110 
R16 35 19 21 16 16 107 
R17 36 22 23 14 20 115 
R18 35 21 21 18 16 111 
R19 32 20 20 15 16 103 
R20 33 20 18 16 19 106 
R21 34 21 21 18 20 114 
R22 33 20 20 16 16 105 
R23 32 20 20 16 17 105 
R24 39 21 20 16 20 116 
R25 33 21 20 19 18 111 
R26 34 20 19 16 16 105 
R27 33 19 21 17 15 105 
R28 32 20 20 14 17 103 
R29 32 20 18 16 19 105 
R30 33 22 20 14 17 106 
Jumlah 
Skor 
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Kritik/saran/komentar Peserta Didik Terhadap 
Media Pembelajaran 
 
No Responden Kritik/saran/komentar 
1 R1 Materi yang disajikan terlalu panjang 
diawal dan materi sebaiknya diakses lagi di 
game play nya 
2 R2 Perbanyak materi dan bab, perbaiki warna 
agar lebih menarik, materi yang ada terlalu 
banyak 
3 R3 Materi yang disajikan sudah sangat sesuai 
namun alangkah baiknya tampilnya 
diperbaiki lagi 
4 R4 Saya sangat senang dengan aplikasi ini. 
Materi disampaikan lebih sedikit lagi 
5 R5 Musik di gamenya lebih variatif lagi. Materi 
yang disajikan lebih kompleks. 
6 R6 Kembangkan lagi gamenya. Media ini 
membuat belajar lebih efisien. 
7 R7 Sudah bagus namun perlu ditingkatkan lagi 
aplikasinya dan grafisnya dibuat lebih 
menarik 
8 R8 Gamenya sudah baik namun warnanya 
dibuat lebih menarik lagi. 
9 R9 Semoga aplikasi ini dapat berkembang 
lebih baik lagi 
10 R10 Tampilan gambar pada aplikasi dibuat lebih 
menarik lagi 
11 R11 Terimakasih telah menjadi sarana belajar 
yang menarik 
12 R12 Lebih diperbaiki pada aplikasinya 
13 R13 Komposisi warna pada game dibuat lebih 
menarik lagi. Materi disajikan lebih singkat 
lagi 
14 R14 Materi yang disajikan terlalu panjang. Lebih 
baik materi juga bisa diakses di game 
playnya 
15 R15 Sudah bagus. Saran saya ada tingkatan 
untuk dari materi yang paling mudah ke 
yang paling sulit. 
16 R16 Jika game ini ingin dikembangkan, saran 
saya ditambahkan sistem level dimana 
semakin tinggi level, maka soal semakin 
sulit 
17 R17 Warna yang digunakan lebih banyak lagi, 
tombolnya sedikit susah 
18 R18 ChemsDro harus masuk playstore 
19 R19 Gamenya menarik siswa untuk belajar 
kimia 
20 R20 Aplikasi ini diperbaiki lagi misal pada 
huruf, warna, dan animasi. Perbanyak 
materi namun yang ringkas 
21 R21 Aplikasi ChemsDro dapat dikembangkan 
lagi terutama pada materi. 
22 R22 Game ini ditambah bab materi  
23 R23 lainnyaKomposisi warna dibuat lebih 
menarik lagi 
24 R24 Ukuran huruf diperbesar agar mudah 
dibaca 
25 R25 Aplikasi sudah bagus. Namun perlu 
peningkatan pada grafis 
26 R26 Terlalu banyak materi, kurang keterangan 
di rumus 

















 Analisis Hasil Tanggapan Peserta Didik Terhadap 





Minat Terhadap Media 
Pembelajaran 
1012 33,73 
Penguasaan Materi 612 20,4 




Orientasi ESD 529 17,63 
Jumlah 3242 108,01 
 
A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan 
1. Jumlah Komponen : 26 
2. Skor tertinggi  : 5 x 26 = 130 
3. Skor terendah  : 1 x 26 = 26 
4. Xi   : 78 
5. Sbi   : 17,3 
6. Skor empiris (X) : 108,01 
7. Tabel perhitungan Kriteria ideal 
 
No Rentan skor Klasifikasi 
1 X > 109,14 Sangat Baik 
2 88,38 < X ≤ 109,14 Baik 
3 67,62 < X ≤ 88,38 Cukup 
4 50,32 < X ≤ 67,62 Kurang 
5 X ≤ 50,32 Sangat 
Kurang 
 
8. Kategori kualitas : Baik 
 
B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Komponen 
1. Minat Terhadap Media Pembelajaran 
a. Jumlah Indikator : 8  
b. Skor tertinggi  : 5 x 8 = 40 
c. Skor terendah : 1 x 8 = 8 
d. Xi   : 24 
e. Sbi   : 5,33 
f. Skor empiris (X) : 33,73 
g. Tabel perhitungan kriteria ideal 
 
No Rentan skor Klasifikasi 
1 X > 33,59 Sangat Baik 
2 27,19 < X ≤ 33,59 Baik 
3 20,8 < X ≤ 27,19 Cukup 
4 14,4 < X ≤ 20,8 Kurang 
5 X ≤ 14,4 Sangat 
Kurang 
 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik 
 2. Penguasaan Materi 
a. Jumlah Indikator : 5 
b. Skor tertinggi  : 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah : 1 x 5 = 5 
d. Xi   : 15 
e. Sbi   : 3,33 
f. Skor empiris (X) : 20,4 
g. Tabel perhitungan kriteria ideal 
 
No Rentan skor Klasifikasi 
1 X > 20,99 Sangat Baik 
2 16,99 < X ≤ 20,99 Baik 
3 13,02 < X ≤ 16,99 Cukup 
4 9,06 < X ≤ 13,02 Kurang 
5 X ≤ 9,06 Sangat 
Kurang 
 
h. Kategori kualitas : Baik 
 
3. Tampilan Media Pembelajaran 
a. Jumlah Indikator : 5 butir 
b. Skor tertinggi  : 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah : 1 x 5 = 5 
d. Xi   : 15 
e. Sbi   : 3,33 
f. Skor empiris (X) : 20,4 
g. Tabel perhitungan kriteria ideal 
 
No Rentan skor Klasifikasi 
1 X > 20,99 Sangat Baik 
2 16,99 < X ≤ 20,99 Baik 
3 13,02 < X ≤ 16,99 Cukup 
4 9,06 < X ≤ 13,02 Kurang 
5 X ≤ 9,06 Sangat 
Kurang 
 
h. Kategori kualitas : Baik 
 
4. Keterlaksanaan Media Pembelajaran 
a. Jumlah Indikator : 4 butir 
b. Skor tertinggi  : 5 x 4 = 20 
c. Skor terendah : 1 x 4 = 4 
d. Xi   : 12 
e. Sbi   : 2,67 
f. Skor empiris (X) : 15,9 




No Rentan skor Klasifikasi 
1 X > 16,8 Sangat Baik 
2 13,6 < X ≤ 16,8 Baik 
3 10,4 < X ≤ 13,6 Cukup 
4 7,2 < X ≤ 10,4 Kurang 
5 X ≤ 7,2 Sangat 
Kurang 
 
h. Kategori kualitas : Baik 
 
5. Orientasi ESD 
a. Jumlah Indikator : 4 butir 
b. Skor tertinggi  : 5 x 4 = 20 
c. Skor terendah : 1 x 4 = 4 
d. Xi   : 12 
e. Sbi   : 2,67 
f. Skor empiris (X) : 17,63 
g. Tabel perhitungan kriteria ideal 
 
No Rentan skor Klasifikasi 
1 X > 16,8 Sangat Baik 
2 13,6 < X ≤ 16,8 Baik 
3 10,4 < X ≤ 13,6 Cukup 
4 7,2 < X ≤ 10,4 Kurang 
5 X ≤ 7,2 Sangat 
Kurang 
 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik 
Lampiran 21  





  (   ) 
 
    
 V = 
    
  (   ) 
 
    
 V = 0,9 
 
No Nilai Koefisien (V) Kelayakan 
1 0,81-1 Sangat layak 
2 0,41-0,8 Cukup layak 







S = R – L0 
Validator 1 3.8 3.8 – 1 = 2.8 
Validator 2 5 5 – 1 = 4 
Validator 3 5 5 – 1 = 4 
 ∑s 10,8 
V 0,9 
Berdasarkan analisis di atas diperoleh nilai 
koefisien Aiken’s V (V) sebesr 0,9 sehingga media 
pembelajaran ChemsDro dikategorikan sangat layak dan 






















 Surat Validasi Media 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Kendal 
Kelas/Semester  : XI 
Materi Pokok  : Laju Reaksi 
Alokasi Waktu : 4 × 45 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleransi, damai), satuan, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cermin bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.7. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi dan menentukan  orde reaksi 
berdasarkan data hasil percobaan. 
4.7. Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil  percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi.   
1.1. Menyadari adanya keteraturan dari sifat laju 
reaksi sebagai wujud kebesaran Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut 
sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang  
kebenarannya bersifat tentatif. 
2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (aktif, teliti, hati – 
hati, jujur, kerjasama, objektif, dan kritis) dalam 
merancang dan melakukan percobaan serta 





C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Indikator  Tujuan  














3.7.2. Menentukan orde 
reaksi 
berdasarkan 











laju reaksi dan 


















laju dan orde 
reaksi setelah 
mengkaji literatur 
3.7.2.2. Menentukan orde 
reaksi dengn benar 
berdasarkan 






analisis data yang 
diperoleh melalui 
percobaan 
3.7.2.1. Menghitung harga 
dan satuan tetapan 
laju reaksi 
berdasarkan 
analisis data yang 
diperoleh melalui 
percobaan 











































Idikator KI 2 
1.1.1. Bersyukur kepada 




sifat laju reaksi 
sebagai wujud 
kebesaran Tuhan 






sifat laju reaksi 
dan perubahan 
yang ada sebagai 




Indikator KI 1 
2.1.1. Menunjukkan 
perilaku ilmiah 
(aktif, teliti, hati 










sehari – hari 
Siswa dapat : 
2.1.1.1. perilaku ilmiah 
(aktif, teliti, hati – 
hati, jujur, 
kerjasama, 






sikap sehari – hari 
2.1.1.2. Membangun sikap 
aktif, jujur dalam 
penyampaian data, 
teliti, hati – hati, 
kerjasama dalam 
kelompok, objektif, 








D. MATERI PEMBELAJARAN 
Pengertian Laju Reaksi 
Laju Reaksi adalah suatu ukuran 
perubahan konsentrasi reaktan atau produk reaksi 
per satuan waktu. Laju reaksi didefinisikan sebagai 
seberapa cepat suatu reaksi kimia berlangsung. 
Reaksi kimia menyangkut perubahan dari 
suatu pereaksi (reaktan) menjadi hasil reaksi 
(produk), yang dinyatakan dengan persamaan 
reaksi 
 
Pereaksi (reaktan)             Hasil reaksi 
(produk) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas maka  laju 
reaksi juga dapat dinyatakan sebagai 
berkurangnya jumlah pereaksi (reaktan) setiap 
satuan waktu atau bertambahnya jumlah hasil 













Gambar 1.1 Grafik jumlah molekul terhadap 
waktu. Pada laju reaksi A            B menunjukan 
penurunan konsentrasi zat A (reaktan) terhadap waktu 




Suatu zat dapat bereaksi dengan zat lain apabila 
partikel-partikelnya saling bertumbukan. 
Tumbukan yang terjadi tersebut akan 
menghasilkan energy untuk memulai terjadinya 
reaksi. Terjadinya tumbukan antar partikel 
disebabkan partikel-partikel (molekul-molekul) 
zat selalu bergerak dengan arah yang tidak teratur. 
Tumbukan antarpartikel yang bereaksi tidak selalu 
menghasilkan reaksi, hanya tumbukan yang 
menghasilkan energy yang cukup yang dapat 
menghasilkan reaksi. 
 
Stoikiometri Laju Reaksi 
Terdapat hubungan stoikiometri antara 
laju reaksi yang diukur terhadap berkurangnya 
konsentrasi pereaksi (reaktan) dan bertambahnya 
konsentrasi hasil reaksi (produk). Untuk reaksi A           
B, bila laju reaksi dinyatakan sebagai 
berkurangnya jumlah konsentrasi A tiap satuan 
waktu –Δ[A]/Δt akan sama dengan laju reaks yang 
dinyatakan berdasarkan bertambahnya 
konsentrasi B setiap satuan waktu +Δ[B]/Δt, sebab 
setiap konsentrasi A berkurang maka akan 
menghasilkan konsentrasi B. 
Untuk reaksi yang memenuhi persamaan 
reaksi: 
 
  2C             D 
 
Berarti setiap dua zat C yang berkurang 
tiap satuan waktu akan menghasilkan sebuah zat 
D. Dengan demikian, laju reaksi yang diukur 
berdasarkan jumlah D yang dihasilkan akan setara 
dengan laju reaks yang diukur berdasarkan 
berkurangnya C dalam satuan yang sama. 
 
Laju reaksi= -1/2 
    
  
 = + 




Secara umum untuk reaksi yang 
dinyatakan dengan persamaan reaksi: 
 
aA + bB            cC + dD 
  berlaku, 
  Laju reaksi =  
 
 
    
  
 =  
 
 
















Penentuan Laju Reaksi 
Berikut ini contoh penentuan laju reaksi 
dari reaksi antara larutan Br2 dengan asam formiat 
pada suhu 25oC yang ditentukan melalui 
konsentrasi Br2 untuk setiap satuan waktu. 
Reaksi yang terjadi adalah: 
  HCOOH (l) + Br2 (aq)              2Br- (aq) + 2H+ 
(aq) + CO2 (g) 
Data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1 Hasil pengukuran Laju Reaksi Bromin 





(M detik -1) 
 
K = 
    





















4,2 x 10-5 
3,52 x 10-5 
2,96 x 10-5 
2,49 x 10-5 
2,09 x 10-5 
1,75 x 10-5 
1,48 x 10-5 
1,23 x 10-5 
1,04 x 10-5 
3,50 x 10-3 
3,49 x 10-3 
3,50 x 10-3 
3,51 x 10-3 
3,51 x 10-3 
3,50 x 10-3 
3,52 x 10-3 
3,48 x 10-3 
3,51 x 10-3 
   
  Dengan mengikuti perubahan 
konsentrasi Br2 dari waktu ke waktu dapat 
ditentukan laju reaksi rata-rata dalam selang 
waktu tertentu dengan perhitungan: 
 
 
 Laju rata-rata = -




      = -
                         
              
 
 
 Dengan menggunakan data pada table 
di atas dapat dihitung laju reaksi rata-rata 
pada 50 detik pertama sebagai berikut: 
 
 Laju rata-rata = - 
(             ) 
        
 = 3,8 
x 10-5 M detik-1 
 
Dengan cara yang sama, maka laju rata-rata 
pada 100 detik pertama adalah: 
 
 Laju rata-rata = - 
(              ) 
         
 = 
3,54 x 10-5 M detik-1 
 
 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Pembelajaran Berbasis Masalah  





F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber Pembelajaran : Sudarmo, U. 2013. Kimia Untuk 
SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 
Media Pembelajaran   : ChemsDro 
 
 





1. Peserta didik mendengarkan 
apersepsi dari guru : 
 “Masih ingatkah kalian tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju? coba kalian sebutkan !” jawaban 
: konsentrasi, suhu, luas bidang 
sentuh, dan katalis peserta didik 
mendengarkan indikator 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
2. Mendengarkan penjelasan mengenai 





1. Peserta didik diminta untuk 
mempelajari tentang materi laju 
reaksi dan faktor-faktor yang 
menentukan laju reaksi melalui 
65 menit 
media ChemsDro. (mengamati) 
2. Peserta didik diarahkan untuk 
berpikir mengapa ada reaksi yang 
berjalan cepat dan ada reaksi yang 
berjalan lambat. (menanya) 
3. Peserta didik dibimbing untuk 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas yang 
berhubungan dengan masalah 
tersebut. (mengasosiasi) 
Elaborasi: 
1. Peserta didik dibimbing untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai 
dengan masalah. (mengumpulkan 
data) 
2. Peserta didik dibimbing untuk 
berdiskusi dengan temannya untuk 




Kegiatan Akhir  
1. Peserta didik bersama guru 
mengevaluasi rangkaian kegiatan 
pembelajaran dan hasil-hasil yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara 
bersama-sama mengetahui manfaat 
dari kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan 
2. Memberikan umpan balik terhadap 
15 menit 
proses dan hasil pembelajaran 
3. Peserta didik mendengarkan 
penyampaian guru tentang kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya. 
4. Guru mengakhiri pelajaran dan 
memberikan pesan untuk selalu 
belajar dan tetap semangat. 
Pertemuan ke-2  
Kegiatan Awal 
1. Peserta didik merespon salam dan 
pertanyaan dari guru berhubungan 
dengan kondisi absensi. 
2. Peserta didik merespon pertanyaan 
dari guru mengenai tugas yang 
diberikan pada pertemuan 
sebelumnya 
3. Peserta didik menerima informasi 
mengenai indikator, tujuan 
pembelajaran, dan langkah 





Kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
2 ini adalah lanjutan dari kegiatan 
pertemuan 1 
Konfirmasi: 
1. Peserta didik dibantu oleh guru untuk 
65 menit 
melakukan evaluasi terhadap diskusi 
yang telah dilakukan pada pertemuan 
sebelumnya.  
2. Peserta didik diarahkan untuk 
mengeksplor permasalahan-
permasalahan di lingkungan sekitar 
yang kemudian dikaitkan dengan 
materi laju reaksi 
3. Peserta didik dibimbing untuk 




Kegiatan Akhir  
1. Peserta didik dibantu oleh guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
2. Peserta didik dan guru mengevaluasi 
seluruh rangkaian aktivitas 
pembelajaran yang telah dilakukan 
3. Guru mengakhiri pelajaran dan 
memberikan pesan untuk selalu 
belajar dan senantiasa peduli 



































Kendal, 29 Mei 2019 
         Guru Kimia 
 
     Dra. Satri Fatmawai, M.Pd                                       
                  Peneliti 
 
Tomi Wahyudi  







LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 
Mata pelajaran  :........................................................ 
Kelas/ Semester :......................................................... 
Tahun Ajaran  :......................................................... 
Waktu Pengamatan  :......................................................... 
 
Indikator perkembangan sikap religius, tanggung jawab, 
responsif dan santun 
1. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak 
menunjukkan usaha sungguh-sunggguh dalam 
menyelsaikan tugas 
2. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada 
usaha sungguh-sunggguh dalam menyelsaikan 
tugas tetapi masih sedikit dan belum konsisten 
3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan sudah 
ada usaha sungguh-sunggguh dalam menyelsaikan 
tugas yang cukup sering dan mulai konsisten 
4. MK (membudaya) jika menunjukkan sudah ada 
usaha sungguh-sunggguh dalam menyelsaikan 
tugas secara terus menerus dan belum konsisten 
Berikan tanda V pada kolom-kolom sesuai dengan 





























































1                      
2                      
3                      
...                      
Keterangan 
1 BT= kurang 
2 MT= sedang 
3 MB= baik 










LEMBAR LATIHAN SOAL 
 
Nama  :.................................................................................... 
No. Absen :.................................................................................... 
Kelas/ Semest :.................................................................................... 
 
(1). Diketahui reaksi A + B → C + D, laju reaksi dapat 
diungkapkan sebagai.... 
A. berkurangnya konsentrasi A per satuan waktu 
B. berkurangnya konsetrasi C per satuan waktu 
C. bertambahnya konsentrasi B per satuan waktu 
D. bertambahnya konsentrasi A dan B per satuan waktu 
E. berkurangnya konsetrasi C dan D per satuan waktu 
 
(2). Teori tumbukkan menyatakan, bahwa reaksi terjadi 
jika antar partikel saling bertumbukkan. Akan tetapi 
hanya tumbukkan antar partikel yang memiliki energi 
yang cukup dan arah yang tetap yang dapat menghasilkan 
reaksi. Hal apa yang menentukan kecepatan reaksi saat 
tumbukkan: 
a. Energi potensial, arah tumbukkan dan kompleks 
teraktivasi. 
b. Frekuensi tumbukkan, energi potensial, dan arah 
tumbukkan. 
c. Arah tumbukkan, frekuensi tumbukkan, dan energi 
partikel pereaksi. 
d. Katalis, komplek teraktivasi, dan energi potensial. 
e. Frekuensi tumbukkan, arah tumbukkan, dan energi 
potensial 
 
(3). Diketahui reaksi 2NO(g) +2H2(g) → N2(g) + 2H2O(g) 
Percobaan 
ke- 




1 2 x 10-3 2 x 10-3 4 x 10-6 
2 4 x 10-3 2 x 10-3 8 x 10-6 
3 6 x 10-3 2 x 10-3 12 x 10-6 
4 4 x 10-3 6 x 10-3 24 x 10-6 
5 4 x 10-3 8 x 10-3 32 x 10-6 
 
Persamaan laju reaksi tersebut adalah ... 
A. V = k[NO][H2] 
B. V = k[NO]2[H2] 
C. V = k[NO] 
D. v = k[NO][H2]2 
E. v =k[H2] 
 
(4). Tiga cm logam Zn direaksi kan dengan larutan HCl 0.1 
M menghasilkan gas H2 dengan data sebagaiberikut. 




1 26 4 10 
2 26 8 20 
3 26 12 30 
Berdasarkan tabel di atas, laju reaksi pembetukan gas 
H2 adalah… 
a. 0,04 ml detik-1 
b. 0,05 ml detik-1 
c. 0,08 ml detik-1 
d. 0,40 ml detik-1 
e. 50 ml detik-1 
 
(5). Pada suatu eksperimen untuk menyelidiki laju reaksi 














1 0,1 0,1 1,3 x 10-3 
2 0,1 0,2 2,6 x 10-3 
3 0,2 0,2 5,2 x 10-3 
 
Orde reaksi total dari data di atas adalah... 
a. 0     d. 3 
b. 1     e. 4 
c. 2 
(6). Diketahui reaksi 2NO(g) + Br2(l) → 2NOBr(l) memiliki 
persamaan laju v = k[Br]2. Apabila suhu dibuat tetap, 
konsentrasi NO dan konsentrasi Br2 masing – masing 
dinaikan 2 kali, maka laju reaksinya ... 
A. Sama seperti semula 
B. Lebih besar 2 kali 
C. Lebih kecil 2 kali 
D. Lebih kecil 4 kali 
E. Lebih besar 4 kali 
 
(7). Setiap kenaikan suhu 10o C, laju reaksi menjadi dua 
kali lebih cepat dari semula. Jika pada suhu 20o C laju 
reaksi berlangsung 8 menit, maka laju reaksi pada suhu 
50oC adalah.. 
a. ½ menit          d. 2 menit 
b. ¼ menit          e. 4 menit 
c. 1 menit 
 
(8). Pada reaksi penguraian: AB2  A + 2B, diketahui 
bahwa reaksi tersebut berorde nol terhadap AB2. Grafik di 
bawah ini yang menyatakan hubungan laju reaksi dengan 
konsentrasi AB2 adalah …. 
  
(9). Di sebuah laboratorium, seorang siswa melakukan 
suatu percobaan dengan bubuk Kalsium Karbonat dan 
lempengan Kalsium Karbonat yang direaksikan dengan 
Natrium hidroksida (NaOH) pada massa yang sama. Dari 
hasil percobaan tersebut, bubuk Kalsium Karbonat 
bereaksi lebih cepat dibanding dengan lempengan 
Kalsium Karbonat. Hal ini menunjukkan salah satu faktor 




d. Luas permukaan 
e. Energi aktivasi 
 





1 Serbuk 0,1 0,096 
2 Serbuk 0,1 0,004 
3 Lempeng 0,2 0,048 
4 Serbuk 0,2 0,006 
5 lempeng 0,1 0,001 






















1. Laju reaksi merupakan berkurangnya konsentrasi 
pereaksi per satuan waktu atau 
bertambahnya konsentrasi produk per satuan 
waktu. A dan B merupakan pereaksi sedangkan C 
dan D merupakan produk. Sehingga ungkapan 
yang tepat adalah berkurangnya konsentrasi A 
atau B per satuan waktu atau bertambahnya 




2. Semakin besar frekuensi tumbukkan maka 
semakin cepat juga partikel-partikel bereaksi. 
Dengan energi partikel yang semakin 
banyak  mencapai energy rata-rata maka laju 
tumbukkan semakin besar dan bereaksi. Dengan 
arah tumbukkan yang tepat pastinya 
akan menghasilkan suatu reaks 
Jawaban: C 
 
3. Menentukan persamaan laju reaksi harus 
menentukan orde reaksinya terlebih dahulu 
Menentukan orde NO : cari 2 [H2] yang sama 
(percobaan  1 dan 2) 





*    





        
        
)= (
        













x = 1 
 
Menentukan orde H2 : cari 2 [NO] yang sama 





*    
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y = 1 
 





4. Pada suhu 26oC 
 
Jawaban : D 
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2y = 2 
2y = 21 
y = 1 
 




           
            
 
   
   
 = 
             











2x = 2 
2x = 21 
x = 1 
orde reaksi x + orde reaksi y = 1 + 1 = 2 
Jawaban C 
 
6. Konsentrasi NO tidak akan mempengaruhi laju 
reaksi karena memiliki orde nol atau tidak ada 
dalam persamaan laju reaksi. Sedangkan jika 








     





V2 = 4V1 





Kenaikan suhu = 10o C 
Kenaikan laju = 2x 
T1 = 20oC 
T2 = 50oC 
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8. Jawaban A 
9. Laju reaksi dipengaruhi salah satunya oleh luas 
permukaan. Semakin besar luas permukaan zat 
padat yang direaksikan semakin lambat laju 
reaksinya. Sebaliknya, semakin kecil luas 
permukaan zat padat yang direaksikan semakin 
cepet laju reaksi yang terjadi. Dari percobaan di 
atas terbukti Kalsium Karbonat memiliki luas 
permukaan yang lebih kecil dibanding yang 
lempengan. 
Jawaban  D 
 
10. Laju reaksi paling rendah jika: 
1. Jumlah luas permukaan seluruh partikel 
paling sedikit. Lempeng lebih lambat 
bereaksi dibandingkan dengan serbuk 
2. Konsentrasi (M) paling sedikit 
3. Suhu paling rendah 
Jadi nomor 5 bereaksi paling lambat 

















Lampiran 25  
Dokumentasi 
 
Wawancara dengan guru mata pelajaran Kimia SMA 
Negeri 1 Kendal 
 
 
Pengenalan awal media pembelajaran ChemsDro berbasis 
android 
 Proses pembelajaran materi laju reaksi 
 
 








Pengisian angket tanggapan peserta didik mengenai media 
pembelajaran ChemsDro 
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Surat Izin Riset 
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